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 وَالاْفَْـ൜دةََ ۙ لَعَلَّكُمْ تشَْكُرُوْنَ 
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ABSTRAK 

Nama : Ratna Palupi 
Jurusan/prodi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) 
Judul : Penerapan Media DragonLearn Dalam Meningkatkan 

Hasil Belajar Siswa Kelas IV Mata Pelajaran Matematika di 
Madrasah Ibtidaiyah Negeri Kota Jambi 

 
 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menginvestigasi penerapan media 
dragonlearn terhadap hasil belajar siswa kelas IV pada mata pelajaran matematika 
di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Kota Jambi. Penelitian ini merupakan penelitian 
tindakan kelas dengan menggunakan desain menurut Kemmis and Mc. Taggart. 
Adapun subject dalam penelitian ini adalah siswa kelas 4.4. Sedangkan teknik 
pengumpulan data dilakukan dengan teknik observasi, tes, dokumentasi dan 
angket. Peneliti menemukan bahwa penerapan media dragonlearn berpengaruh 
secara signifikan terhadap hasil belajar matematika siswa kelas IV di Madrasah 
Ibtidaiyah Negeri Kota Jambi,. Hasil penelitian ini menyarankan agar guru 
menerapkan media dragonlearn dalam pembelajaran matematika. Pembelajaran 
yang dilakukan dengan tahap pra tindakan, menunjukkan bahwa prestasi belajar 
kelas 4.4 pada mata pelajaran matematika tergolong rendah. Nilai rata-rata kelas 
mencapai 58,75 dengan persentase keberhasilan 40,6%. Pada siklus I nilai rata-
rata kelas mencapai 72,5 dengan persentase keberhasilan siswa 56,25%. Pada 
siklus II, dengan adanya perbaikan dan modifikasi materi yang akan ditampilkan 
menggunakan media dragonlearn siswa mengalami peningkatan dimana nilai rata-
rata kelas meningkat menjadi 86,4 dengan persentase keberhasilan siswa 84,36%. 
Prestasi belajar pada siklus II telah memenhi indicator keberhasilan karena ≤ 75% 
siswa sudah mencapai KKM sehingga dampaknya sangat dirasakan bagi siswa 
dengan meningkatnya motivasi belajar siswa 
 
Kata Kunci   : Media DragonLearn, Matematika, Hasil Belajar. 
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ABSTRACT 

Nama : Ratna Palupi 

Study  : Program Student Teacher Elementary School 

Title  : Application of DragonLearn to Increase Student of 
Class IV Mathematics Subjects at Madrasah 
Ibtidaiyah Negeri Jambi City. 

 

The aims of this research was to investigate the influence of aplication 
dragonlearn media to student achievement of clas IV mathematics subjects at 
Madrasah Ibtidaiyah Negeri Jambi City. The research is a classroom action 
research which is imploying Kammis and MC. Taggart Design The subjects in 
this study were grade 4.4 students. while date were collected by using of 
observation, test, documentation, and questionnaire technich. This researcher 
found that the application of dragonlearn media is a affective way to increase the 
student achievement in mathematics subject, particularly in Madrasag Ibtidiyah 
Negeri Jambi City. The result of this research the is recommended to the teacher 
to employed the dragonlearn media effectively. . Learning carried out with the 
pre-action stage, shows that the learning achievement of grade 4.4 in mathematics 
is low. The average value of the class reached 58.75 with a success percentage of 
40.6%. In the first cycle the average value of the class reached 72.5 with the 
percentage of student success 56.25%. In the second cycle, with improvements 
and modifications to the material that will be displayed using DragonLearn media, 
the students experienced an increase where the class average value increased to 
86.4 with a student success percentage of 84.36%. Learning achievement in cycle 
II has met the indicator of success because 75% of students have reached the 
KKM so that the impact is felt for students by increasing student motivation 

 

 

Key words  : Dragonlearn Media, Mathematics, learning outcome 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merurupakan salah satu unsur penting dalam pengembangan 

dan pembangunan Negara Indonesia. Hal tersebut tidak terlepas dari peran 

masyarakat dalam merancang perencanaan pelaksanaan pendidikan di 

Indonesia. Hal ini di jelaskan dalam pembukaan UUD alenia ke IV yakni 

“mencerdaskan kehidupan bangsa” dalam hal ini maka bangsa Indonesia harus 

bisa meningkatkan mutu pendidikan yang ada di Indonesia. (UUD 1945 alenia 

ke-4). Hal ini dikemukakan didalam buku Kapita Selekta Pendidikan (A. A 

Musyafa dkk, 2020 : 1) yaitu pendidikan merupakan kebutuhan pokok 

manusia, karena manusia saat dilahirkan tidak mengetahui sesuatu apapun, 

sebagaimana firman Allah SWT dalam Al-Qur’an sebagai berikut : 

جَعلََ لكَُمُ السَّمْعَ وَالاْبَْصَارَ وَالاْفَْـ൜دَةَ ۙ  هٰتكُِمْ لاَ تعَْلمَُوْنَ شَيْـ൘اۙ وَّ نْۢ بطُُوْنِ امَُّ ُ اخَْرَجَكُ مْ مِّ ّٰဃَو

 لَعَلَّكُمْ تشَْكُرُوْنَ 

“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak 

mengetahui sesuatu apapun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan 

dan hati, agar kamu bersyukur.” Qs. Al-Nahl [16]: 78) 

Tujuan pendidikan salah satunya adalah tempat peserta didik 

mengembangkan bakat dan kemampuannya secara optimal, sehingga ia dapat 

menjadikan dirinya sebagai pribadi baik, yang bisa berfungsi sepenuhnya di 

kehidupan masyarakat. Salah satu penyebab mengapa manusia itu butuh 

pendidikan karena manusia itu mempunyai kemampuan dan bakat yang 

berbeda-beda. Pendidikan itu bertanggung jawab dalam memandu dan 

mengembangkan bakat tersebut, termasuk dari mereka yang memiliki 

kemampuan istimewa atau kemampuan di atas rata-rata. (Musnadar, 2014 : 06) 

Bidang pendidikan guru mempunyai peranan penting dalam menentukan 

mutu dan kualitas pendidikan. Guru dituntut kreatif dalam memberikan 

pembelajaran terhadap peserta didiknya. Karena menciptakan suasana kelas 

yang nyaman, hidup dan penuh inspirasi itu merupakan tugas dan tanggung 

jawab bagi guru. Namun tugas ini tidak mudah karena semakin majunya zaman 
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semakin berkembang pula teknologi. Oleh karena itu tantangan bagi tenaga 

pengajar atau guru adalah dapat menjadi contoh kreatif bagi setiap peserta 

didik dan menjadi nilai dalam setiap pencapaian kompetensi siswa. 

Salah satu contoh dalam memperbaiki tingkat mutu pembelajaran adalah 

dengan cara memperbaiki proses belajar mengajar di sekolah. Sudah banyak 

cara yang dilakukan oleh guru namun dalam kenyataannya mutu pembelajaran 

belum cukup memuaskan. Kreativitas dalam pembelajaran sangat penting yang 

artinya untuk menumbuhkembangkan potensi peserta didik.. 

Demi berjalannya suatu pembelajaran dengan baik maka dibutuhkan pula 

media yang cukup untuk menjunjung pencapaian tujuan dari pembelajaran. 

Sesuai dengan pasal 42 butir 1 setiap wajib memiliki sarana yang meliputi 

perabot, peralatan pendidikan, media, buku dan sumber belajar lainnya 

(http://www.unm.ac.id/files/surat/pp-19-tahun2005-tentang-snp diakses pada 

tanggal 01 Desember 2020, pukul 22.05 WIB). Didalam peraturan tersebut 

sudah dijelaskan bahwa media pembelajaran merupakan salah satu sarana yang 

dapat menunjang proses pembelajaran. 

Penjelasan diatas dapat disimpulakn bahwa media pembelajaran berperan 

penting untuk berlangsungnya proses pembelajaran. Dengan kata lain media 

tidak bisa dipisahkan dengan proses belajar mengajar agar tercapai tujuan 

pendidikan dan juga mampu meningkatkan mutu pembelajaran. Pemanfaatan 

sarana belajar merupakan istilah yang sudah lama dikenal di dunia pendidikan. 

Pemanfaatan teknologi bisa dikatakan sebagai sumber belajar karena 

teknologi memudahkan dalam mengakses informasi dan pengetahuan secara 

luas, cepat dan mudah. Pada bidang pendidikan terutama dimasa covid-19 ini 

sangat membantu peserta didik dan guru dalam melangsungkan pembelajaran 

secara daring (dalam jaringan). Sumber belajar menurut Wina Sanjaya adalah 

segala sesuatu yang dapat dimanfaatkan oleh siswa untuk mempelajari bahan 

dan pengalaman belajar sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai. (Wina 

Sanjaya, 2010 : 174) 

Hamalik mengemukakan dalam buku media pembelajaran bahwa 

pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat 
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membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan 

rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh 

prikologis terhadap siswa. Selain dapat membangkitkan motivasi dan minat 

siswa, media pembelajaran juga dapat membantu siswa meningkatkan 

pemahaman, menyajikan data dengan menarik dan terpercaya, memudahkan 

penafsiran data dan memadatkan informasi. Penggunaan media pembelajaran 

saat proses belajar mengajar berlangsung sangat berpengaruh terhadap hasil 

belajar dan aktivitas siswa. Dimana penggunaan media pembelajaran yang 

tepat dapat meningkatkan motivasi siswa sehingga hasil belajar siswa 

meningkat. (Azhar Arsyad, 2013 : 19)  

Pra penelitian yang dilakukan oleh peneliti pada pertengahan bulan 

oktober melihat bahwa Madrasah Ibtidaiyah Negeri Kota Jambi masih 

menggunakan media dan metode pembelajaran yang digunakan dalam 

menunjang proses pembelajaran adalah buku pembelajaran (buku siswa / buku 

guru) dan grup whatsapp dengan begitu kegiatan pembelajaran disekolah 

tersebut cenderung membosankan. Pada masa pandemi Covid-19 siswa 

cenderung lebih memilih media pembelajaran yang menarik agar siswa lebih 

bisa memahami pembelajaran meskipun tidak tatap muka. Maka dari itu 

peneliti bermaksud untuk mecoba menerapkan penggunaan media dragonlern 

disekolah ini karena menurut peneliti media dragonlearn mampu 

meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika. 

Dragonlearn merupakan sebuah platform online pembelajaran matematika 

tingkat sekolah dasar dengan system pembelajaran online dengan kurikulum 

interaktif yang bisa digunakan dari kelas 1-6. 

Berdasarkan darii permasalah diatas maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Penerapan Media Dragonlearn Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran Matematika Kelas IV 

di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Kota Jambi” 



4 
 

 
 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka dapat di identifikasi 

masalah-masalah dalam penelitian tindakan kelas di Madrasah Ibtidaiyah 

Negeri Kota Jambi adalah : 

1. Pemilihan media pembelajaran belum sesuai dengan keadaan belajar 

online. 

2. Kurang kreatifnya guru dalam memilih media pembelajaran. 

C. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah dan sesuai dengan tujuan yang 

diharapkan, perlu adanya batasan masalah. Adapun batasan masalah dalam 

penelitian ini sebagai berikut : 

1. Penelitian dilaksanakan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Kota Jambi. 

2. Penelitian ini hanya dilakukan di kelas IV 

3. Penelitian ini terfokus pada apakah penerapan media dragonlearn pada 

mata pelajaran matematika dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV 

4. Penelitian ini hanya dilakukan pada materi Luas dan Keliling Bangun Datar 

(Persegi dan Persegi Panjang) 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah di kemukakan di atas, 

rumusan masalah dalam penelitian tindakan kelas adalah “Bagaimana Media 

Dragonlearn Pada Mata Pelajaran Matematika Dapat Meningkatkan 

Hasil Belajar Siswa Kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Negeri Kota Jambi ?” 

E. Tujuan dan Manfaat penelitian 

1. Tujuan penelitian 

Dengan adanya perumusan masalah diatas, diharapkan adanya 

suatu kejelasan yang dijelaskan dan dijadikan tujuan bagi penulis dalam 

penelitian ini. Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui apakah penerapan media dragonlearn pada mata pelajaran 
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matematika dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV di Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri Kota Jambi. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Secara Teoritis 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan bisa memberikan informasi 

ilmiah yang berkaitan dengan penggunaan media pembelajaran, agar 

penggunaan media pembelajaran lebih bervariasi. 

b. Secara Praktis 

1) Bagi Guru 

Hasil dari temuan ini dapat memberikan wawasan bagi guru akan 

pentingnya kreativitas dalam penggunaan media pembelajaran. 

2) Bagi Sekolah 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan hasil dan temuan dapat 

memberikan informasi mengenai kreativitas dalam penggunaan 

media yang ada. 

3) Bagi Peneliti 

Dapat memberikan manfaat serta menambah wawasan bagi peneliti 

mengenai cara kreatif dalam memanfaatkan media sehingga dapat 

menarik perhatian siswa dalam proses kegiatan belajar mengajar 

secaradaring. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Deskripsi Teori 

1. Media Pembelajaran 

Kata media berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah 

berarti tengah perantara atau pengantar. Dalam bahasa arab media adalah 

perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan. 

Asosiasi pendidikan nasional mengatakan bahwa media adalah bentuk-

bentuk komunikasi baik tercetak maupun audio visual serta peralatannya. 

Media hendaknya dapat dimanipulasi, dapat dilihat, didengar dan dibaca. 

(Media pendidikan, 2019 : 7) 

Hamalik mengemukakan dalam buku media pembelajaran bahwa 

pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat 

membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi 

dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa pengaruh-

pengaruh prikologis terhadap siswa. Selain dapat membangkitkan motivasi 

dan minat siswa, media pembelajaran juga dapat membantu siswa 

meningkatkan pemahaman, menyajikan data dengan menarik dan 

terpercaya, memudahkan penafsiran data dan memadatkan informasi. 

(Azhar Arsyad, 2013 : 19) 

Media pembelajaran secara umum dibagi menjadi empat yaitu : 

1) Media visual adalah media yang bisa dilihat, media ini menggunakan 

indra penglihatan, contooh media foto, gambar, komik, gambar temple, 

poster, majalah, buku, miniature dan alat peraga. 

2) Media audio adalah media yang bisa didengar. Media ini 

mengandalkan indra pendengaran. Contoh suara, music, kaset suara, 

dan radio. 

3) Media audio visual adalah media yang bisa didengar dan dilihat secara 

bersamaan. Media ini menggerakkan indra pendengaran dan 

penglihatan secara bersamaan. Contohnya media drama, pementasan, 

video animasi, televise, dvd, dan sejenisnya. 
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4) Multimedia ada;ah semua jenis media yang diterangkan menjadi satu. 

Contoh internet, belajar dengan menggunakan internet artinya 

mengaplikasikan semua media yang ada termasuk pembelajaran jarak 

jauh. (Satriawati,  2018 : 10) 

Berdasarkan dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran yakni perantara atau pengantar dalam penyampaian materi 

pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan 

maksimal. 

2. DragonLearn 

Dragonlearn adalah platform pembelajaran Matematika online 

dengan kurikulum yang interaktif untuk kelas 1-6. Dragonlearn merupakan 

salah satu media yang dapat digunakan untuk membantu pembelajaran 

daring terutama pada mata pelajaran matematika tingkat sekolah dasar. 

Dragonlearn merupakan sebuah platform online internasional yang 

berdasar pada intruksi individual untuk murid sekolah dasar. Peserta didik 

dapat meningkatkan prestasi belajar mereka dalam pelajaran matematika 

khususnya, sedangkan bagi para guru platform ini dapat digunakan untuk 

memantau kemajuan siswa. Tugas-tugas dalam platform ini menirukan 

situasi dari kahidupan nyata yang telah dikenal baik oleh setiap anak. 

System kemudian bereaksi terhadap tindakan yang di ambil siswa. Jika 

siswa membuat kesalahan maka system akan mengarahkan siswa untuk 

menjawab sendiri dengan benar.  

Seorang guru dapat mendaftarkan siswa pada platform dan 

memantau kemajuan mereka, baik secara individu untuk setiap siswa 

ataupun secara untuk seluruh kelas. Orangtua juga dapat menaftarkan 

anak-anak mereka dan ikut memantau perkembangan anak mereka. 

(dragonlearn.org, 2020) 

Dragonlearn sangat bermanfaat bagi guru dalam melaksanakan 

pembelajaran jarak jauh seperti yang terjadi saat ini dimana kegiatan 

belajar mengajar dilakukan secara online, hal ini juga cukup membantu 
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bagi siswa maupun orang tua dalam control pembelajaran bahkan guru pun 

dapat dengan leluasa memberikan tugas-tugas sesuai dengan kelas yang 

diampunya. Website dragonlearn berisi latihan-latihan soal yang 

menyenangkan bagi siswa sehingga siswa tidak merasa jeuh dan bosan 

meskipun belajar dari rumah. Para guru atau tenaga pendidik dianjurkan 

untuk mendaftar dan menggunakan platform dragonlearn ini khususnya 

dalam membantu siswa belajar matematika dari rumah (Antapedia, 2020). 

Keuntungan dari pembelajaran seperti ini adalah mereka jadi lebih 

aktif dan lebih percaya diri dalam bertanya. Hambatan dari penerapaj 

pembelajaran daring via Dragonlearn terlletak pada jaringan, karena 

jaringan sangat berpengaruh  terhadap penggunaan aplikasi, dan juga siswa 

masih belum mempunyai HP/Laptop sendiri sehingga mereka harus 

menunggu orangtua pulang dari bekerja. Selain itu  pembelajaran via 

Dragonlearn juga memiliki kekurangan yaitu terdapat pada jenis soal yang 

berbelit-belit. 

Untuk dapat menggunakan media DragonLearn ini sangatlah 

mudah, guru atau tenaga pendidik hanya perlu masuk ke link 

Dragonlearn.com kemudian mendaftarkan siswa kedalam kelas yang 

diampunya. Kemudian siswa mendapat username dan password dari guru 

lalu siswa dapat masuk keddalam kelas Dragonlearn dan muulai 

mengerjakan tugas yang diberikan. Untuk guru atau tenaga pendidik dapat 

melihat atau memantau siswa yang telah dan belum mengerjakan tugas 

melalui laman statistik.  

3. Hasil Belajar 

Menurut Bloom,  hasil  belajar  mencakup  kemampuan  kognitif,  

afektif,  dan psikomotorik.    Domain    kognitif    adalah knowledge    

(pengetahuan,    ingatan), comprehension    (pemahaman,    menjelaskan,    

meringkas,    contoh), aplication (menerapkan), analysis     (menguraikan,     

menentukan     hubungan), synthesis(mengorganisasikan,  merencanakan,  

membentuk  bangunan  baru),  dan evaluation(menilai).    Domain    afektif    
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adalah receiving    (sikap    menerima), responding(memberikan  respons), 

valuing (nilai), organization (organisasi), characterization (karakterisasi). 

Domain  psikomotor juga mencakup keterampilan produktif, teknik, fisik, 

sosial, manajerial, dan intelektual (Agus Suprijono, 2013 : 6). 

Secara global, factor-faktor yang mempengaruhi belajar siswa 

dapat dibedakan menjadi tiga macam yakni : 

a. Factor Internal (factor dari dalam siswa) yakni keadaan/kondisi 

jasmani dan rohani siswa meliputi aspek fisiologis (yang bersifat 

jasmanian, aspek psikologis (yang bersifat rohaniah). (Muhibbin Syah, 

2012 :145) 

b. Factor eksternal (factor yang dari luar siswa) yakni kondisi lingkungan 

disekitar siswa meliputi factor lingkungan sosial dan factor lingkungn 

non-sosial. 

c. Factor pendekatan belajar yakni jenis upaya belajar siswa yang meiputi 

strategi dan metode yang digunakan siswa untuk melakukan kegiatan 

pembelajaran 

 

Jadi dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah kemampuan-

kemampuan yang dimiliki siswa setelah mengikuti kegiatan belajar 

mengajar yang mencakup kemampuan kognitif (pengetahuan), afektif 

(sikap), dan psikomotorik (keterampilan). Namun peneliti hanya 

menfokuskan pada peningkatan hasil belajar kognitif (pengetahuan). 

Dengan begitu aspek kognitif yaitu subtaksonomi yang mengungkapkan 

tentang kegiatan mental yang sering berawal dari tingkat pengetahuan 

sampai ke tingkat yang paling tinggi yaitu evaluasi. 

4. Pembelajaran Matematika 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia pembelajaran diartikan 

dengan proses, cara, perbuatan menjadikan orang atau makhluk hidup 

belajar, sedangkan matematika diartikan dengan ilmu tentang bilangan, 

hubungan antara bilangan, dan prosedur operasional yang digunakan 
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dalam penyelesaian masalah mengenai bilangan. Sedangkan menurut 

(Susanto, 2013 : 183) Matematika merupakan salah satu bidang study yang 

ada pada semua jenjang pendidikan, mulai dari tingkat sekolah dasar 

hingga perguruan tinggi. Bahkan matematika diajarkan di taman kanak-

kanak secara informal. Belajar matematikka merupakan suatu syarat cukup 

untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang berikutnya. Karena dengan 

belajar matematika, kita akan bernalar secara kritis, kreatif, dan aktif. 

Matematika merupakan ide-ide abstrak yang berisi simbol-simbol, maka 

konsep-konsep matematika harus dipahami terlebih dahulu sebelum 

memanipulasi simbol-simbol itu. 

Matematika adalah suatu disiplin ilmu yang hidup dan tumbuh 

dimana kebenaran dicapai secara individu dan melalui masyarakat 

matematis. KTSP (2006) yang disempurnakan pada kurikulum 2013, 

mencantumkan tujuan pembelajaran matematika sebagai berikut : 1) 

memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antarkonsep dan 

mengaplikasikan konsep atau logaritma secara luwes, akurat, efisien, dan 

tepat dalam pemecahan masalah, 2) menggunakan penalaran pada pola dan 

sifat, melakukan manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, 

menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika, 3) 

memecahkan masalah, 4) mengomunikasikan gagasan dengan simbol, 

tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah, 

dan 5) memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, 

sikap rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, 

serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah (Hendris 

Hendriana, 2017 : 6-7). 

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran matematika adalah sebuah cara atau proses untuk 

mempelajari tentang ilmu yang berisi mengenai bilangan, hubungan antar 

bilangan, serta simbol-simbol, tabel, dan diagram atau media lain untuk 

memperjelas keadaan atau masalah. Pembelajaran matematika harus 
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penelitian ini telah terlebih dahulu menggunakan dragonleran sedangkan 

pada penelitian yang dilakukan di Madrasah Negeri Kota Jambi belum 

pernah atau bahkan mengenal dragonlearn itu sendiri. Hasil dari penelitian 

yang dilakukan oleh saudari Nita ialah siswa sangat menyukai 

pembelajaran melalui draonleran  karna siswa menjadi lebih bersemangat 

dan maksimal dalam mengerjakan tugas. 

2. Agus Purwantoo dengan judul studi eksploratif dampak pandemic covid—

19 terhadap proses pembelajaran online di sekolah dasar. Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa masih adanya beberapa kendala yang 

dihadapi oleh siswa, guru dan orangtua dalam melaksanakan kegiatan 

belajar mengajar online yaitu penguasaan teknologi yang masih kurang, 

penambahan biaya kuota internet, adanya pekerjaan tambahan bagi orang 

tua dalam mendampingi anak belajar dirumah, komunikasi dan sosialisasi 

antarsiswa, guru dan orangtua yang menjadi berkurang dan jam kerja yang 

menjadi tidak terbatas bagi guru atau pendidik karena harus berkomunikasi 

dan berkoordinasi dengan orangtua, guru lain, dan kepala sekolah. 

Perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh saudara Agus Purwanto 

menggunakan metode study kasus yang digunakan untuk mendapatkan 

informasi kendala dan akibat yang timbul selama pembelajaran daring di 

era pandemic covid-19 sedangkan peneliti menggunakan metode 

penelitian tindakan kelas. 

3. Wahyu Aji Fatma dengan judul dampak covid-19 terhadap implementasi 

pembelajaran daring di sekolah dasar. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa pandemic covid-19 berdampak pada implementasi 

pembelajaran daring di SD dapat terlaksana dengan cukup baik apabila 

adanya kerjasama antara guru, siswa dan orang tua dalam melaksanakan 

kegiatan belajar dari rumah. Perbedaan penelitian saudara Wahyu Aji yakti 

saudara Wahyu menggunakan metode penelitian kepustakaa dimana hanya 

mencari berita atau artikel, sedangkan peneliti menggunakan metode 

tindakan kelas dimana peneliti turun kelapangan melihat segala aktivitas 

yang terjadi selama kegiatan belajar mengajar. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Penelitian pendidikan adalah upaya memahami fenomena dengan 

pendekatan ilmiah, pencarian ilmiah yang berpola, serta karakteristik dan 

langkah-langkah umum penelitian. Secara umum, penelitian pendidikan 

diartikan sebagai suatu proses pengumpulan dan analisis data yang dilakukan 

secara sitematis (beraturan) dan logis untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu 

(Endang Widi, 2018 : 5). 

Menurut McNiff (1992), penelitian tindakan kelas (classroom action 

research) adalah bentuk penelitian reflektif yang dilakukan oleh guru atau 

tenaga pendidik sendiri dengan hasil yang dapat dimanfaatkan sebagai alat 

untuk pengembangan kurikulum, pengembangan sekolah, pengembangan 

keahlian mengajar, dan sebagainya. Selanjutnya pendapat Suyanto (1997) 

bahwa penelitian tindakan kelas juga dapat menjembatani kesenjangan antara 

teori dan praktik  pendidikan. Mengapa demikian ? karena guru melakukan 

sendiri dikelas tempat dia mengajar, melibatkan siswanya, menerapkana hal-

hal baru, dan mengevaluasi proses pembelajaran. Bila ditemukan kelebihan-

kelebihan, guru atau tenaga pendidik tersebut berusaha mempertahankan dan 

meningkatkannya. Sebaliknya bila terdapar kelemahan-kelemahan maka guru 

tidaklah membiarkan, tetapi memperbaikinya melalui inovasi-inovasi praktis, 

baik dalam memperbaiki proses maupun produk berupa hasil belajar siswa. 

Melalui penelitian tindakan kelas ini, guru dapat meneliti sendiri yang 

berhubungan dengan pelaksanaan kegiatan pembelajaran dikelas yang 

berhubungan dengan pelaksanaan kegiatan pembelajaran dikelas yang meliputi 

aspek interaksi antara guru dengan peserta didik. Keunggulan dan kelemahan 

metode yang digunakan, media dan alat, serta prosedur dan alat evaluasi 

pembelajaran. Dengan melakukan penelitian ini, guru dapat memperbaiki 

praktik-praktik pembelajaran menjadi lebih efektif (Endang Widi, 2018 : 201). 

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) adalah penelitian yang bersifat reflektif dengan 



 

 
 

melakukan tindakan-tindakan tertentu agar dapat memperbaiki atau 

meningkatkan kualitas proses kegiatan belajar mengajar yang telah dilakukan 

secara professional. 

Dalam penelitian tindakan kelas (PTK) ada tiga unsur atau konsep, yakni 

sebagai berikut : 

1. Penelitian adalah aktivitas mencermati suatu objek tertentu melalui 

metodologi ilmiah dengan mengumpulkan data-data dan dianalisis untuk 

menyelesaikan suatu masalah. 

2. Tindakan adalah suatu aktivitas yang sengaja dilakukan dengan tujuan 

tertentu yang berbentuk siklus kegiatan dengan tujuan untuk memperbaiki 

atau meningkatkan mutu atau kualitas proses belajar mengajar. 

3. Kelas adalah sekelompok siswa dalam waktu yang sama menerima 

pelajaran yang sama dari seorang guru (Kunandar, 2011 : 45). 

Penelitian tindakan kelas (PTK) dilakukan melalui proses yang dinamis dan 

komplementari yang terdiri dari empat “momentum” esensial, yaitu sebagai 

berikut : 

1. Penyusunan perencanaan, perencanaan adalah mengembangkan rencana 

tindakan yang secara kritis untuk meningktakan apa yang telah terjadi. 

Rencana penelitian tindakan kelas hendaknya tersusun dan dari segi 

definisi harus prospekyif pada tindakan, rencana itu harus memandang 

kedepan.  

2. Tindakan, tindakan disini yang dimaksud adalah tindakan yang dilakukan 

secara sadar dan terkendali, yang merupakan variasi praktik yang cermat 

dan bijaksana. Praktik diakui sebagai gagasan dalam tindakan dan tindakan 

itu digunakan sebagai pijakan bagi pengembangan tindakan-tindakan 

berikutnya, yaitu tindakan yang disertai niat untuk memperbaiki keadaan. 

3. Observasi, observasi perlu direncanakan dan juga didasarkan dengan 

keterbukaan pandangan dan pikiran serta bersifat responsive. Objeknya 

adalah seluruh proses tindakan terkait, pengaruhnya (yang disengaja dan 

tidak disengaja), keadaan dan kendala tindakan direncanakan dan 





 

 
 

Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas IV.4 Madrasah Ibtidaiyah negeri 

Kota Jambi.  

C. Prosedur Umum Penelitian 

1. Siklus 1 

Pada siklus pertama dalam penelitian tindakan kelas ini terdiri dari 

empat tahapan/proses yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, 

dan refleksi. a) perencanaan, pada tahap ini kegiatan yang dilakukan 

adalah mengembangkan tindakan secara kritis untuk meningkatkan apa 

yang telah terjadi. b) pelaksanaan tindakan, pada tahap ini kegiatan yang 

dilakukan adalah melaksanakan langkah-langkah pembelajaran sesuai 

dengan scenario yang telah direncanakan. c) observasi, pada tahap ini 

kegiatan yang dilakukan adalah melakukan observasi terhadap 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang telah berlangsung. d) refleksi, 

pada tahap ini dilakukan analisis terhadap seluruh hasil dari kegiatan yang 

telah dilakukan apakah berhasil atau tidak. 

2. Siklus II 

Pada siklus kedua ini juga terdiri dari empat tahapan/proses mulai 

dari perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi sebagai berikut : a) 

perencanaan, dimana penelitian membuat rencana pembelajaran 

berdasarkan hasil refleksi pada siklus pertama. b) pelaksanaan, kegiatan 

yang dilaksanakan adalah guru melaksanakan pembelajaran berdasarkan 

rencana yang telah dibuat dengan berdasarkan hasil refleksi siklus 

pertama. c) observasi, dimana peneliti melakukan pengamatan terhadap 

aktivitas pembelajaran. d) refleksi adalah upaya melihat kembali 

mengorganisasikan, kembali  menganalisis, kembali mengklarifikasi dan 

kembali mengevaluasi pembelajaran yang telah berlangsung. 

D. Teknik pengumpulan data 

1. Observasi 

Observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmuwan 

hanya dapat bekerja berdasarkan dua yaitu fakta yang mengenai dunia 



 

 
 

kenyataan yang diperoleh melalui observasi. Data itu dikumpulkan dan 

sering dengan bantuan alat yang canggih, sehingga benda-benda yang 

sangat kecil maupun yang sangat jauh dapat diobservasi dengan jelas. 

Observasi adalah cara yang sangat efektif untuk mengetahui apa yang 

dilakukan orang dalam konteks tertentu. Pola rutinitas dan pola interaksi 

dari kehidupan mereka sehari-hari. (Albo Anggito & Johan Setiawan, 2018 

: 110) 

Pengamatan ini dilakukan selama proses pembelajaran 

berlangsung, yaitu berupa pengamatan aktivitas guru, aktivitas siswa, 

penilaian aspek sosial, dan aspek keterampilan. Peneliti melakukan refleksi 

terhadap hasil observasi yang telah dilakukan serta menilai kekurangan 

dan kelemahannya. 

2. Wawancara 

Wawancara merupakan salah satu teknik data dalam metode survey 

melalui daftar pertanyaan yang diajukan secara lisan terhadap responden. 

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti 

ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang 

ingin di teliti dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal lebih 

mendalam dan jumlah respondennya sedikit. Teknik pengumpulan data 

dapat dilakukan secara terstruktur maupun tidak terstruktur, dan dapat pula 

dilakukan dengan melalui tatap muka. (Sugiyono, 2015 : 317) 

Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini bertujuan untuk 

memperoleh informasi tentang penerapan pembelajaran daring di era 

pandemic covid-19 mata pelajaran matematika pada siswa kelas IV.4 di 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri Kota Jambi Tahub Pelajaran 2010/2021. 

3. Dokumentasi 

Menurut Sugiyono (2014, 90) dalam bukuya dokumentasi 

merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumentasi bisa berupa 

bentuk tulisn, gambar atau karya-karya dokumentasi dari seseorang. 



 

 
 

Dokumentasi dalam penelitian ini menggunakan dokumen resmi 

yang didapat dari pihak madrasah, dan foto-foto yang berkaitan dengan 

proses pembelajaran daring di era pandemic covid19. 

4. Tes  

Tes yang dilakukan dalam penelitian ini adalah ulangan harian 

yang dikerjakan melalui media dragonlern. Dengan menggunakan teknik 

tes, peneliti menggunakan instrument berupa soal-soal tes. Soal tes terdiri 

dari beberapa item yang masing-masing mengukur satu muatan 

kompetensi dasar pelajaran.  

E. Teknik analisis data 

Adapun langkah-langkah dalam menganalisis data secara umum yaitu : 

(Sugiono, 2013 : 338) 

1. Reduksi data 

Reduksi data berarti merangkum, memilih hal0hal yang pokok 

memfokuskan pada hal-hal penting. Dengan demikian data yang telah 

direduksi akan memberikan gambaran yang jelas dan mempermudah 

peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnyareduksi data 

merupakan proses berfikir sensitive yang memerlukan kecerdasan dan 

kecermatan serta mendalam wawasan yang tinggi. 

2. Sajian data 

Data yang sudah terkumpul dan terseleksi kemuadian 

dikelompokkan dalam beberapa bagian sesuai dengan jenis data supaya 

makna peristiwanya menjadi lebih jelas dipahami. 

3. Penarikan kesimpulan 

Kesimpulan dalam penelitian ini ditarik berdasarkan reduksi data 

dan sajian data. Penarikan kesimpulan dilakukan sebagai proses 

pengambilan intisari dan sajian data yang telah terorganisasi tersebut 

dalam bentuk pernyataan yang singkat padat tetapi mengandung makna 

yang luas. 



 

 
 

F. Keabsahan Data 

Untuk memperoleh data yang akurat maka dibutuhkan pemeriksaan 

sumber data, dalam hal ini peneliti menggunakan trianggulasi. Trianggulasi 

adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang 

lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau pembanding terhadap 

data itu. Mengacu pada Denzin, maka peneliti pun membdakan trianggulasi 

kedalam empat bagian yaitu : (Imam Gunawan, 2015) 

1. Trianggulasi data 

Trianggulasi data dimaksudkan agar dalam pengumpulan data 

peneliti menggunakan multi sumber data. Teknik trianggulasi yang 

paling banyak digunakan adalah pemeriksaan melalui sumber lainnya. 

Trianggulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek balik 

derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan 

alat yang berbeda dlam metode kualitatif. Hal itu dapat dicapai dengan 

jalan antara lain : 

a. Membandingkan daya hasil pengamatan dengan hasil wawancara 

b. Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan 

apa yang dikatakannya secara pribadi 

c. Membandingkan keadaan dan perprektif seseorang dengan berbagai 

pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang 

berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada, orang 

pemerintahan. 

d. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 

berkaitan. 

2. Trianggulasi Metode 

Teknik trianggulasi ini menggunakan berbagai metode 

pengumpulan data untuk menggali data sejenis. Pada trianggulasi dengan 

metode terdapat dua strategi, yaitu : 

a. Pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa 

teknik pengumpulan data. 



 

 
 

b. Pengecekan derajat keprcayaan beberapa sumber data dengan metode 

yang sama. 

3. Trianggulasi Peneliti 

Diharapkan dengan beberapa peneliti yang melakukan penelitian 

yang sama dengan pendekatan yang sama, akan mendapatkan hasil yang 

sama pula atau hampir sama. 

4. Trianggulasi teori 

Esensi rasional penggunaan metode trianggulasi adalah bahwa 

untuk memahami representasi fenomena sosial dan kontruksi psikologis 

tidaklah cukup hanya menggunakan salah satu alat ukur saja. Memahami 

motif, sikap, dan nilai yang dianut seseorang bukan;ah suatu pekerjaan 

yang mudah. Trianggulasi menekankan digunakannya lebih dari satu 

metode dan banyak data termasuk diantaranya adalah sejumlah peristiwa 

yang terjadi. 

Pada data kuantitatif dan kualitatif yang merupakan hasil observasi 

aktivitas siswa dan guru dapat diolah dan dihitung dengan menggunakan 

rumus : (Sudijono, 2015 : 81) 

Persentase respon siswa = 
஺

஻
 𝑥 100 

Keterangan :  A = proporsi siswa yang memenuhi kkm (tuntas) 

   B = jumlah siswa (keseluruhan) 

Dengan penilaian 

0 – 19  = amat kurang baik 

20 – 59 = kurang baik 

60 – 79 = cukup baik 

80 – 100 = amat baik 
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BAB IV 

TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Sejarah Sekolah / Madrasah 

Sejarah MIN Kota Jambi yang berada di komplek perguruan  di Jl. 

Adityawarman Thehok adalah berasal dari komplek PGAN Jambi yang 

luasnya mencapai 4.3 Ha yang dibeli dari Anggaran Negara melalui DIP 

tahun 1969 oleh Asy Ari Thoha, BA.  

Pada tahun 1975 MIN Kota Jambi didirikan, awalnya MIN ini 

bernama MIN 4 Jambi yang yang merupakan limpahan dari Kerinci, 

karena di Jambi belum ada Madrasah Ibtidaiyah yang Negeri, maka dari 

ituah MIN 4 ini dilimpahkan menjadi MIN Kota Jambi. Pada saat itu MIN 

4 masih dipandang sebelah mata, karena masih kalah saing dengan sekolah 

dasar yang ada. Dengan persaingan yang ada, bahkan dahulu untuk 

mencari siswa sangat sulit. Hingga guru harus mendatangi rumah-rumah 

untuk mencari siswa yang mau masuk ke MIN 4 Jambi. Akan tetapi 

sekarang, berbanding 360 derajat. MIN 4 atau sekarang yang disebut 

dengan MIN Kota Jambi telah memiliki siswa/siswi dengan jumlah hampir 

1000 siswa/siswi. Terbukti bahwa saat ini MIN Kota Jambi adalah salah 

satu MIN terfavorit. 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri Kota Jambi terletak dalam Komplek 

Perguruan Kantor Wilayah Departemen Agama Provinsi Jambi yang 

dipersiapkan menjadi Madarasah Unggulan. Pada Komplek ini terdapat 4 

sekolah yakni : TK/RA, MIN KOTA JAMBI, MTsN Kota Jambi, dan 

MAN 2 Kota Jambi. Komplek ini terletak pada daerah yang sangat 

strategis, di jantung Kota Jambi dengan jarak lebih kurang 1 km dari Pusat 

Perkantoran Kota, diapit oleh dua jalan protocol dan daerah jalur angkutan 

kota. Penduduk lingkungan komplek ini mayoritas beragama Islam dengan 

perkembangan dan pertumbuhan penduduk yang cukup tinggi. 



 

 
 

Sejak tahun 2010 MIN Kota Jambi memiliki Predikat Akreditasi B 

dengan nilai 83 dan di tahun 2015 masih memiliki Predikat Akreditasi B 

dengan nilai 84. 

Tabel  4.1 

Pergantian Nama MIN Jambi 

No Tahun Nama Madrasah 

1. 1975 – 1995 MIN 4 JAMBI 

2.  1996 – Sekarang MIN KOTA JAMBI 

 

Tabel  4.2 

Nama-nama Kepala Madrasah MIN Kota Jambi 

No Tahun Nama Kepala Madrasah 

1. 1975 – 1980 Hisbullah Razzaq, BA 

2.  1981 – 1985 Rahman 

3. 1986 – 1990 Sa’idah 

4. 1991 – 1995 Artita 

5. 1996 – 2005 Dra. Razni Azikar 

6. 2006 – 2016 Syafrin AB, S.Pd.I 

7. 2016 – Sekarang Suyanto, S.Pd.I 

 

2. Visi, Misi dan Tujuan Madrasah Ibtidaiyah Negeri Kota Jambi 

Adapun Visi dan Misi MIN Kota Jambi adalah sebagai berikut :  

a. Visi :  

Akhlak Mulia, Cerdas, Berprestasi” 

b. Misi : 

1. Mewujudkan peserta didik yang berakhlak mulia. 

2. Membentuk peserta didik yang cerdas, berprestasi di bidang 

IMTAQ dan IPTEK. 

3. Mewujudkan peserta didik yang memiliki kecakapan emosional 

spiritual, sosial, dan intelektual. 

4. Menciptakan hubungan kerja sama orang tua, peserta didik dan 

masyarakat. 



 

 
 

c. Tujuan : 

Memberikan bekal kemampuan dasar “BACA, TULIS, 

HITUNG”, Pengetahuan dan Keterampilan Dasar yang 

bermanfaat bagi siswa, memberikan bekal Kemampuan Dasar 

tentang Pengetahuan Agama Islam dan Pengamalannya sesuai 

dengan tingkat perkembangan anak serta mempersiapkan mereka 

untuk mengikuti pendidikan pada jenjang selanjutnya. 

3. Kurikulum Sekolah / Madrasah 

Kurikulum yang digunakan dalam kegiatan belajar mengajar 

adalah Kurikulum 2013 (K-13). Untuk mencapai standar mutu pendidikan 

yang dapat dipertanggung jawabkan secara nasional, kegiatan 

pembelajaran di MIN Kota Jambi mengacu pada standar kompetensi 

lulusan yang telah ditetapkan oleh BSNP sebagai berikut: 

1. Berperilaku  sesuai dengan nilai dan norma ajaran Islam secara kaffah. 

2. Mampu mengembangkan diri secara optimal dengan memanfaatkan 

kelebihan diri dan memperbaiki kekurangannya. 

3. Mampu menunjukkan sikap percaya diri dan bertanggung jawab atas 

perilaku, perbuatan, dan pekerjaannya. 

4. Berpartisipasi dalam menegakkan aturan sosial. 

5. Menghargai keberagaman agama, bangsa, suku, ras, dan strata sosial 

ekonomi dalam tatanan global. 

6. Membangun dan mengembangkan system informasi yang logis, kritis, 

kreatif, dan inovatif. 

7. Menunjukkan kemampuan berpikir logis, kritis, kreatif, dan inovatif 

dalam memacahkan masalah dan pengambilan keputusan. 

8. Menunjukkan kemampuan mengembangkan budaya belajar untuk 

pemberdayaan diri. 

9. Menunjukkan sikap kompetitif dan sportif  untuk mendapatkan hasil 

yang terbaik. 

10. Menunjukkan kemampuan menganalisis dan memecahkan masalah 

kompleks. 



Kepala Sekolah 

Bendahara 

Pustakawan 

Wali Kelas Guru Bidang Study 

Siswa 

Tata Usaha 



 

 
 

Gambar 4.1 

Struktur Organisasi MIN KOTA JAMBI 

 

5. Keadaan Tenaga Pendidik Dan Kependidikan 

a. Keadaan Guru 

Tenaga pengajar di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Kota Jambi 

mempunyai tugas utama dalam mengelola pelajaran untuk 

disampaikan kepada siswa dan siswi. Selain itu Guru-guru di 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri Kota Jambi juga harus menjalankan 

tugas piket dan sebagai wali kelas. Ketentuan yang menunjukkan 

bahwa tenaga dalam satu lembaga pendidikan harus mempunyai 

Ijazah guru untuk menjadi tenaga pengajar. 

Guru adalah pelaksana dan pengembang program kegiatan dalam 

proses belajar mengajar. Seorang guru mempunyai tugas dan 

tanggung jawab untuk membina dan mengembangkan anak-anak 

didiknya. Adapun guru-guru yang ada di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 

Kota Jambi berjumlah 37 orang .dari segi sumberdaya mengajar 

mereka rata-rata mempunyai kualifikasi sebagai guru, baik dari 

lembaga pendidikan umum maupun dari pendidikan agama. Dengan 

demikian sumber daya mengajar di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Kota 

Jambi telah mempunyai persyaratan baik dari segi pendidikan umum 

mapun pendidikan agama. 

Tabel 4.3  

Daftar Nama-nama Guru MIN Kota Jambi 

NO NAMA TUGAS KET 

1 SUYANTO, S.Pd.I KEPALA PNS 

2 SRI MARYATI, S.Ag GURU KELAS (I.2) PNS 

3 HADIJAH, S. Pd.I GURU KELAS (I.1) PNS 

TUTI AMSINAR, S.Pd.I GURU KELAS (I.3) PNS 

5 HANUNI, S.Ag GURU KELAS (II.1) PNS 

6 ASNELLY, S.Ag GURU KELAS (II.2) PNS 

7 Dra. Hj. ATIKA  GURU KELAS (III.1) PNS 

8 HUSNIATI, S.Pd GURU KELAS (III.2) PNS 



 

 
 

9 YUNI NURMA NINGSIIH, S.Ag GURU KELAS (V.3) PNS 

10 MIRA, S.Pd.I GURU KELAS (II.3) PNS 

11 FATIMAH, S. Pd.I GURU KELAS (I.4) PNS 

12 ZAINIDAR, S.Ag GURU KELAS (V.5) PNS 

13 ARMAYAR, S.Pd GURU KELAS (V.1) PNS 

14 JALEHA YANTI,S.Ag GURU KELAS (IV.4) PNS 

15 NOFRIANTY, S.Pd.I, M.Pd.I GURU KELAS (IV.2) PNS 

16 MUALIMIN, S.Pd.I GURU KELAS (IV.5) PNS 

17 TOHIRO, S.Pd.I GURU KELAS (VI.2) PNS 

18 Hj. SOPIAH, S.Pd.I GURU KELAS (IV.1) PNS 

19 ASPAHANI, S.Pd.I GURU KELAS (V.2) PNS 

20 CHAMIM, S.Ag, M.Pd GURU KELAS (V.3) PNS 

21 ERNI YUSNITA, S.Ag GURU KELAS (V.4) PNS 

22 DESY ANDRIANI, S.Pd.I GURU KELAS (VI.3) PNS 

23 ULFI YAMNA, S.Ag GURU KELAS (VI.4) PNS 

24 SITI NURHANAH GURU KELAS (VI.5) PNS 

25 SRI HAYATI, S,Pd.I GURU KELAS (VI.1) PNS 

26 MUHAMMAD IDRUS, S.Pd.I 
GURU AL-QUR’AN 

HADITS 
PNS 

27 SAFIAH, S.Pd.I GURU AKIDAH AKHLAK PNS 

28 ISWANTO, S.Sy GURU AKIDAH AKHLAK CPNS 

29 NETTY SUKASIH HASIBUAN, S.Pd.I GURU FIKIH PNS 

30 SUPARLIN, S.Pd.I GURU FIKIH PNS 

31 RISMALENA, S.Ag GURU SKI PNS 

32 MUHAMMAD RAMADHANI. S.Sy GURU SKI CPNS 

33 AMUL HUSNI GURU BAHASA ARAB PNS 

34 DIANAH MANFAATI, SS GURU BAHASA ARAB CPNS 

45 HAYATULLAH, S.Pd.I GURU PENJASKES PNS 

46 SITI HAFSAH, S.Pd.I GURU PENJASKES PNS 

37 SUSILAWATI, S.Pd GURU BAHASA INGGRIS PNS 

 

Tabel 4.4 

Nama-nama Pegawai MIN Kota Jambi 

NO NAMA TUGAS KET 

1 NUR ASIAH.DM,S.Pd.I Pengadministrasi/Tata Usaha PNS 

2 DESY  SUSANNA, SH.I Staf Tata Usaha Honor 

3 FERRYYANSYAH Staf Tata Usaha Honor 

4 IKA PUTRI AGUSTIN, S.Pd Tenaga Pustakawan Honor 



 

 
 

 ANITA LISMA, S.Pd.I Tenaga Pustakawan Honor 

5 SIGIT SETIA WAHYUDI, S.Pd.I Tenaga Pramubakti Honor 

6 ERIKA SARI, S.Pd Tenaga Pramubakti Honor 

7 SUHERMAN Security Honor 

8 EDWARD Security Honor 

10 ANISAH Pelayan Honor 

 

b. Keadaan Siswa 

Jumlah murid MIN Kota Jambi 6 tahun terakhir sebagai berikut : 

Tabel 4.5 

Daftar Keadaan Siswa 6 Tahun Terakhir 

NO. TAHUN PELAJARAN JUMLAH MURID KET 

1 2014/2015 663 orang  

2 2015/2016 662 orang  

3 2016/2017 763 orang  

4 2017/2018 859 orang  

5 2018/2019 839 orang  

6 2019/2020 799 orang  

7 2020/2021 785 orang  

 

6. Keadaan Sarana dan Prasarana 

Adapun sarana prasasarana yang terdapat di MIN Kota Jambi 

adalah sebagai berikut: 

a. Tanah dan Halaman 

MIN Kota Jambi berdiri di atas tanah sertifikat hak milik 

Departemen Agama RI dengan nomor sertifikat:  luas tanah: 2.900 m2 

.luas bangunan 2000  m2 . Sekitaranya dikelilingi oleh pagar beton. Di 

sebelah Barat berbatasan dengan Perkomplekan Rumah, sebelah utara 

berbatasan dengan gedung RA , sebelah Timur dan Selatan berbatasan 

dengan MTS N 2  Kota Jambi dan  jalan Umum. 

b. Gedung Madrasah 



 

 
 

Bangunan gedung MIN Kota Jambi saat ini pada umumnya dalam 

keadaan baik dan terpelihara, seluruhnya dangan konstruksi beton. 

Gedung ini terdiri dari ruang kelas, fasilitas olah raga, dan ruang 

kantor, termasuk fasilitas lainya dengan rincian sebagai berikut 

Tabel 4.6 

Sarana dan Prasarana Pendukung Pembelajaran 

No Jenis Sarpras 

Jumlah Sarpras 

Menurut Kondisi 
Jumlah Ideal 

Sarpras 

Status 

Kepemilikan 1) 

Baik Rusak 

1 Kursi siswa 762 37 799 1 

2 Meja Siswa 653 37 690 1 

3 Loker Siswa 0 - - - 

4 Kursi Guru di ruang kelas 19 - 24 1 

5 Meja guru di ruang kelas 19 - 24 1 

6 Papan tulis 19 - 24 1 

7 Lemari di ruang kelas 12 1 19 1 

8 
Komputer/laptop di lab. 

Komputer 
0 - - - 

9 Alat peraga PAI 0 - - - 

10 Alat peraga IPA (sains) 3 - 9 1 

11 Bola sepak 4 4 12 1 

12 Bola Voli 5 4  1 

13 Bola Basket 5 3 8 1 

14 Meja Pingpong (Tenis Meja) 4 1 4 1 

15 Lapangan Sepakbola/futsal 1  2 1 

16 Lapangan Bulu tangkis 1  2 1 

17 Lapangan Basket 1  2 1 

18 Lapangan Bola Voli 1  2 1 

Tabel 4.7 

Jumlah dan Kondisi Bangunan 

No Jenis Sarpras 

Jumlah Sarpras Menurut Kondisi 
Status 

Kepemilikan  

Total Luas 

Bangunan (m2) Baik 
Rusak 

Ringan 

Rusak 

sedang 

Rusak 

Berat 

1 Ruang Kelas 19 - - - 1 42 

2 Ruang Kepala 1 - - - 1 12 



 

 
 

Madrasah 

3 Ruang guru 1 - - - - 72 

4 Ruang tata usaha 1 - - - 1 36 

5 
Laboraorium IPA 

(Sains) 
0 - - - - - 

6 
Laboratoriium 

Komputer 
0 - - - - - 

7 Laboratorium Bahasa 0 - - - - - 

8 Laboratorium PAI 0 - - - - - 

9 Ruang Perpustakaan 1 - - - 1 36 

10 Ruang UKS 1 - - - 1 6,61 

11 Ruang Keterampilan 0 - - - - - 

12 Ruang Kesenian 0 - - - - - 

13 Toilet Guru 2 - - - 1 4 

14 Toilet siswa 8 - - - 1 4 

15 Ruang BK 0 - - - - - 

16 
Gedung serba Guna 

(aula) 
0 - - - - - 

17 Ruang Osis 0 - - - - - 

18 Ruang Pramuka 0 - - - - - 

19 Masjid/mushola 0 - - - - - 

20 
Gedung/Ruanng 

Olahraga 
0 - - - - - 

21 Rumah dinas guru 0 - - - - - 

22 
Kamar Asrama Siswa 

(lk) 
0 - - - - - 

23 
Kamar Asrama Siswa 

(pr) 
0 - - - - - 

24 Pos satpam 1 - - - 1 9 

25 Kantin 1 - - - 1 9 

Tabel 4.8 

Sarana dan Prasarana Pendukung Lainnya 

No Status Kepemilikan 

  

Jumlah Sarpras Menurut 

Kondisi 
Status 

Kepemilikan 
Baik Rusak 

1 Laptop (di luar yang ada di Lab. Komputer) 7 1 1 

2  Komputer (di luar yang ada di lab, Komputer)  0   

3 Printer 2 3 1 

4 Televisi  1  1 





 

 
 

mengirimkan video yang didapat dari sumber yotube dan memberikan 

tugas kepada siswa tanpa bertanya mengenai pemahaman siswa. 

a. Deskripsi Kondisi Awal Tindakan 

1) Gambaran pembelajaran matematika sebelum penelitian 

Pada tanggal 16 September 2020 peneliti melakukan 

observasi terhadap pembelajaran matematika oleh guru kelas IV.4, 

masalah yang ditemukan ketika mengajar yang dilakukan secara 

daring guru lebih mendominasi proses pembelajaran dan penggunaan 

media pembelajaran yang masih belum maksimal sehingga siswa 

kurang aktif Karena guru hanya mengirimkan foto materi pelajaran 

melalui grup Whattsapp lalu meminta siswa mengerjakan tugas yang 

diberikan tanpa bertanya apakah siswa menguasai materi atau tidak. 

Sehingga berdampak pada rendahnya hasil belajar siswa. 

2) Analisis Gambaran Awal Pembelajaran Matematika di Kelas 

Berdasarkann gambaran pembelajaran matematika  seperti 

yang telah dideskripsikan diatas, diperoleh gambaran umum bahwa 

pembelajaran bersifat klasikan dan penggunaan media belum 

maksimal. 

Keterlibatan siswa pada kegiatan pembelajaran diatas 

terlihat kurang bersemangat. Dalam hal ini dapat dilihat ketika 

menjelaskan pelajaran tidak terjadi komunikasi antara siswa dengan 

guru maupun siswa dengan siswa. 

Berdasarkan hasil analisis terhadap pembelajaran tersebut 

diatas, terlihat bahwa pembelajaran terdapat beberapa kekurangan, 

yaitu kegiatan pembelajaran bersifat klasikal berpusat pada guru, 

penggunaan metode ceramah lebih dominan, keaktifan siswa kurang 

diperhatikan, penggunaan media yang belum maksimal. Berikut ini 

tabel hasil belajar matematika sebelum tindakan. 

 

 



 

 
 

Tabel 4.9 

Tes Hasil Belajar Sebelum Tindakan 

NO NAMA KKM NILAI KET 

1. AS 75 40 TIDAK TUNTAS 

2. AZ 75 40 TIDAK TUNTAS 

3. AA 75 80 TUNTAS 

4. AZS 75 60 TIDAK TUNTAS 

5. DF 75 20 TIDAK TUNTAS 

6. DIF 75 40 TIDAK TUNTAS 

7. IR 75 80 TUNTAS 

8. IS 75 80 TUNTAS 

9. JF 75 80 TUNTAS 

10. JM 75 60 TIDAK TUNTAS 

11. KN 75 80 TUNTAS 

12. KA 75 60 TIDAK TUNTAS 

13. MDA 75 20 TIDAK TUNTAS 

14. MFP 75 80 TUNTAS 

15. MR 75 80 TUNTAS 

16. MA 75 60 TIDAK TUNTAS 

17. MH 75 100 TUNTAS 

18. MRP 75 40 TIDAK TUNTAS 

19. MZ 75 40 TIDAK TUNTAS 

20. NK 75 20 TIDAK TUNTAS 

21. PW 75 100 TUNTAS 

22. PS 75 40 TIDAK TUNTAS 

23. QH 75 80 TUNTAS 

24. RR 75 60 TIDAK TUNTAS 

25. RA 75 60 TIDAK TUNTAS 

26. RF 75 80 TUNTAS 

27. RH 75 40 TIDAK TUNTAS 

28. SA 75 80 TUNTAS 

29. SAU 75 40 TIDAK TUNTAS 

30. SAT 75 40 TIDAK TUNTAS 

31. TR 75 80 TUNTAS 

32. ZA 75 20 TIDAK TUNTAS 

JUMLAH 1.880 

NILAI RATA-RATA SISWA 58,75 

SISWA YANG BERHASIL 13 

PERSENTASE 40,6% 





 

 
 

Pelaksana Pembelajaran (RPP) dengan menggunakan materi Luas 

Persegi sebagaimana terlampir. Menyusun dan mempersiapkan media 

yang akan digunakan pada saat pembelajaran kemudian 

mempersiapkan lembar observasi dan juga lembar tes.  

Tabel 4.10 

Jadwal Pelaksanaan Siklus I 

No Hari/Tanggal Shift Pertemuan Materi 

1. 3 Maret 2021 Satu 
Pertemuan Satu Luas Persegi 

2. 4 Maret 2021 Dua 

3. 17 Maret 2021 Satu 
Pertemuan Dua Keliling Persegi  

18 Maret 2021 Dua 

b. Tahap pelaksanaan siklus I 

Pada tahap ini peneliti dan guru berkolaborasi menyusun 

rancangan yang akan dilaksanakan yakni menyusun Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) tahap pelaksanaan siklus I. pada 

tindakan siklus I ini dilakukan dengan dua kali pertemuan serta 

mengisi lembar observasi dan juga lembar tes untuk mengetahui hasill 

belajar siswa pada siklus I. pada tindakan ini kegiatan pembelajaran 

dilakukan selama 3x25 menit dengan materi Luas dan Keliling Persegi. 

Berikut ini deskripsi pelaksanaan dan pengamatan kegiatan 

pembelajaran pada materi luas persegi dengan menggunakan media 

DragonLearn.  

1) Shift 1  

Pada shift 1 siklus 1 ini dilakukan pada hari rabu tanggal 03 

dan 17 Maret 2021 jam pertama pada pukul 08.00-09.15 materi 

yang disampaikan peneliti hanya fokus pada materi luas persegi  

dengan menggunakan media DragonLearn. 

a) Kegiatan awal 

Pada awal pembelajaran guru mengucap salam, kemudian guru 

meminta siswa untuk berdoa bersama-sama yang dipimpin oleh 

salah satu siswa yang ditunjuk oleh guru. Kemudian guru 



 

 
 

memeriksa kehadiran siswa dengan melakukan absensi, dan 

guru memotivasi siswa agar semangat dalam melakukan proses 

pembelajaran. 

b) Kegiatan inti 

1.Guru mengajak siswa untuk mengamati gambar yang ada 

di papan tulis 

2.Guru menanyakan kepada siswa tentang gambar tersebut 

3.Guru menjelaskan tentang gambar tersebut dan 

mengaitkan dengan materi pembelajaran “bangun datar” 

4.Guru menjelaskan tentang bangun datar 

5.Guru bertanya dengan siswa mengenai bangun datar 

persegi yang mereka ketahui 

6.Guru menjelaskan tentang luas persegi seperti yang ada 

didalam media DragonLearn 

7.Guru memberikan soal tes kepada masing-masing siswa 

c) Penutup 

Guru memberikan pertanyaan seputar materi luas persegi, 

siswa menjawab dengan rebutan, dan guru menyuruh siswa 

untuk menyimpulkan pembelajaran yang telah disampaikan. 

2) Shift 2  

Pada shift 2 siklus 1 ini dilakukan pada hari kamis tanggal 

04 dan 18 Maret 2021 jam pertama pada pukul 08.00-09.15. materi 

yang disampaikan peneliti hanya focus pada materi luas persegi 

dengan menggunakan media DragonLearn. 

a) Kegiatan awal 

Pada awal pembelajaran guru mengucap salam, kemudian guru 

meminta siswa untuk berdoa bersama-sama yang dipimpin oleh 

salah satu siswa yang ditunjuk oleh guru. Kemudian guru 

memeriksa kehadiran siswa dengan melakukan absensi, dan 

guru memotivasi siswa agar semangat dalam melakukan proses 

pembelajaran. 



 

 
 

b) Kegiatan inti 

1. Guru mengajak siswa untuk mengamati gambar yang ada di 

papan tulis 

2. Guru menanyakan kepada siswa tentang gambar tersebut 

3. Guru menjelaskan tentang gambar tersebut dan mengaitkan 

dengan materi pembelajaran “bangun datar” 

4. Guru menjelaskan tentang bangun datar 

5. Guru bertanya dengan siswa mengenai bangun datar persegi  

yang mereka ketahui 

6. Guru menjelaskan tentang luas persegi seperti yang ada 

didalam media DragonLearn 

7. Guru memberikan soal tes kepada masing-masing siswa 

c) Penutup 

Guru memberikan pertanyaan seputar materi luas persegi, 

siswa menjawab dengan rebutan, dan guru menyuruh siswa 

untuk menyimpulkan pembelajaran yang telah disampaikan. 

c. Hasil Observasi Siklus I 

Observasi telah selesai dilaksanakan oleh guru peneliti pada 

tanggal 04 maret 2021 dan 18 maret 2021. Kolaborator melakukan 

evaluasi terhadap proses pembelajaran yang telah dilakukan oleh guru 

peneliti dengan menerapkan media DragonLearn. 

1) Hasil Belajar Siswa Pada Siklus I 

Untuk melihat seberapa besar peningkatan hasil belajar dan 

pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan. Pada siklus 

pertama ini dilaksanakan tes formatif 1 yang terdiri dari pilihan 

ganda. 

Tabel 4.11 

Hasil Belajar Siswa Siklus I 

NO NAMA KKM NILAI KET 

1. AS 75 50 TIDAK TUNTAS 

2. AZ 75 50 TIDAK TUNTAS 



 

 
 

3. AA 75 80 TUNTAS 

4. AZS 75 80 TUNTAS 

5. DF 75 40 TIDAK TUNTAS 

6. DIF 75 50 TIDAK TUNTAS 

7. IR 75 90 TUNTAS 

8. IS 75 80 TUNTAS 

9. JF 75 100 TUNTAS 

10. JM 75 70 TIDAK TUNTAS 

11. KN 75 80 TUNTAS 

12. KA 75 70 TIDAK TUNTAS 

13. MDA 75 50 TIDAK TUNTAS 

14. MFP 75 80 TUNTAS 

15. MR 75 80 TUNTAS 

16. MA 75 70 TIDAK TUNTAS 

17. MH 75 100 TUNTAS 

18. MRP 75 50 TIDAK TUNTAS 

19. MZ 75 80 TUNTAS 

20. NK 75 50 TIDAK TUNTAS 

21. PW 75 100 TUNTAS 

22. PS 75 60 TIDAK TUNTAS 

23. QH 75 80 TUNTAS 

24. RR 75 80 TUNTAS 

25. RA 75 90 TUNTAS 

26. RF 75 90 TUNTAS 

27. RH 75 90 TUNTAS 

28. SA 75 90 TUNTAS 

29. SAU 75 50 TIDAK TUNTAS 

30. SAT 75 60 TIDAK TUNTAS 

31. TR 75 80 TUNTAS 

32. ZA 75 50 TIDAK TUNTAS 

JUMLAH 2.320 

NILAI RATA-RATA SISWA 72,5 

SISWA YANG BERHASIL 18 

PERSENTASE 56,25% 

SISWA YANG TIDAK BERHASIL 14 

PERSENTASE 43,75% 

 

 Dari hasil tabel tersebut dapat dilihat bahwa nilai rata-rata siswa masih 

tergolong rendah dan belum memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang 



 

 
 

telah ditentukan oleh sekolah. Hal ini diketahui dari rendahnya nilai rata-rata yang 

diperoleh oleh siswa adalah 72,5 dengan jumlah siswa yang memenuhi kriteria 

ketuntasan minimal sebanyak 18 orang siswa atau persentase 56,25% dari jumlah 

siswa secara keseluruhan, dan jumlah siswa yang belum memenuhi kriteria 

ketuntasan minimal (KKM) sebanyak 14 orang atau dengan persentase 43,75%. 

Dengan kata lain tindakan yang diberikan pada siklus I belum mencapai indicator 

kriteria ketuntasan siswa yang telah ditetapkan oleh peneliti. Oleh karena itu 

peneliti akan melanjutkan tindakan ke siklus II. 

2) Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa Siklus I 

Berdasarkn hasil observasi yang merupakan gambaran dari 

aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung, secara 

keseluruhan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran belum 

berlangsung secara optimal. Hal ini dapat diketahui dari tabel 

observasi aktivitas belajar siswa dibawah ini : 

Tabel 4.12 

Lembar Observasi Siklus I Responden Siswa 

NO NAMA 
Aspek yang diamati 

jmlh % Ket 
N1 N2 N3 N4 N5 N6 N7 N8 

1. AS √   √ √  √ √ 5 62,5  

2. AZ √ √   √ √  √ 5 62,5  

3. AA  √   √   √ 3 37,5  

4. AZS √ √  √  √ √  5 62,5  

5. DF √ √  √  √  √ 5 62,5  

6. DIF √  √   √  √ 4 50  

7. IR  √ √    √ √ 4 50  

8. IS  √ √     √ 3 37,5  

9. JF √  √   √ √ √ 5 62,5  

10. JM √ √  √ √ √ √  6 75  

11. KN √ √   √   √ 4 50  

12. KA  √  √  √ √ √ 5 62,5  

13. MDA √ √  √  √  √ 5 62,5  

14. MFP   √ √ √  √ √ 5 62,5  

15. MR √ √ √   √  √ 5 62,5  

16. MA  √  √ √ √  √ 5 62,5  

17. MH √ √  √  √  √ 5 62,5  



 

 
 

18. MRP √     √ √ √ 4 50  

19. MZ  √  √   √ √ 4 50  

20. NK √ √  √ √   √ 5 62,5  

21. PW √ √  √ √ √  √ 6 75  

22. PS √   √ √  √ √ 5 62,5  

23. QH  √ √  √ √ √  5 62,5  

24. RR √ √  √  √ √ √ 6 75  

25. RA  √  √ √  √ √ 5 62,5  

26. RF √   √ √ √  √ 5 62,5  

27. RH  √  √ √ √ √  5 62,5  

28. SA √ √  √  √ √ √ 6 75  

29. SAU  √ √ √ √ √  √ 5 62,5  

30. SAT √ √ √ √    √ 5 62,5  

31. TR √ √  √   √ √ 5 62,5  

32. ZA  √ √  √ √  √ 5 62,5  

 Jumlah 20 25 10 21 16 20 15 28  

 
% 

62,5 78,1

25 

31,2

5 

65,6

25 

51,2 62,5 46,8

75 

87,5 

 Jmlh % 

keseluruha

n 

485,575 : 8 = 60,696 

 Keterangan : 

 N1 : mengamati lingkungan sekolah menggunakan benda-benda nyata 

 N2 : menggunakan sebuah media seperti lingkungan sekolah 

 N3 : menyelesaikan soal atau masalah tanpa bantuan guru 

 N4 : menjawab pertanyaan 

 N5 : bertanya saat pembelajaran berlangsung 

 N6 : siswa dapat menyimpulkan pembelajaran 

 N7 : memperhatikan penjelasan dan mengamati media pembelajaran 

yang ditampilkan 

 N8 : mencatat materi pembelajaran yang telah disampaikan 

Tabel 4.13 

Kriteria Keaktifan siswa 

No Nilai Keberhasilan Taraf Keberhasilan 

1 85 % - 100% Sangat Baik 



 

 
 

2 75% - 84,99% Baik  

3 65% - 74,99% Cukup  

4 55% - 64,99% Kurang  

5 <55% Sangat Kurang 

(Sugiono, 2013 : 135) 

  Dari tabel tersebut terlihat bahwa aktivitas siswa 

belum terlaksana dengan baik, aktivitas siswa yang telah diamati 

masih ada yang belum sesuai dengan yang diharapkan, hal ini dapat 

dilihat dari kurangnya minat siswa terhadap materi pembelajaran 

maupun proses pembelajaran dikelas, yakni dapat dilihat dari 

jumlah persentase keseluruhan yakni hanya 60% yang 

memperhatikan guru dalam proses pembelajaran dan memahami 

materi pelajaran sementara yang lainnya masih bingung dan sibuk 

dengan aktivitas yang tidak ada kaitannya dengan materi 

pembelajaran, seperti bicara, makan, dan lain-lain. Maka untuk 

meningkatkan aktivitas tersebut perlu dilakukan observasi pada 

siklus lanjutan yaitu siklus II. 

3) Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus I 

Berdasarkan hasil observasi yang merupakan gambaran 

aktivitas guru selama proses pembelajaran berlangsung. hal ini 

dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 4.14 

Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus I 

No Aspek Yang Diamati 
Skor 

4 3 2 1 

1 Memulai kelas tepat waktu √    

2 Melakukan kegiatan apersepsi  √   

3 Menyampaiakan tujuan pembelajaran  √   

4 Mengadakan pree test   √  

5 Melaksanak kegiatan pembelajaran √    

6 
Memberikan penjelasan yang berkaitan dengan isi 

pembelajaran 
  √  

7 Menanggapi pertanyaan dan respon siswa    √ 



 

 
 

8 Kemampuan melakukan evaluasi     

9 Membagikan lembar kerja siswa    √ 

10 Mengelola waktu pembelajaran    √ 

11 Menutup pembelajaran √    

 Persentase 27% 18% 18% 27% 

Jumlah : 90 : 4 = 

   Berdasarkan tabel diatas, secara  keseluruhan aktivitas guru 

mengajar masih belum optimal, karena dapat disimpulkan bahwa 

kegiatan guru dikategorikan kurang terdapat 3 indikator aktivitas 

atau 27%, kategori cukup terdapat 2 indikator aktivitas atau 18%, 

kategori baik terdapat 2 indikator aktivitas atau 18%, dan kategori 

sangat baik terdapat 3 indikator aktivitas atau 27%. Maka, hasil 

observasi aktivitas guru dalam pembelajaran siklus I tergolong 

rendah, dapat dilihat dari kategori baik (18%) dan kategori sangat 

baik (27%) adalah 45% aktivitas yang guru laksanakan. Sedangkan 

masih ada 55% aktivitas yang belum dilaksanakan oleh guru. Maka 

untuk meningkatkan aktivitas tersebut perlu dilakukan observasi 

pada siklus lanjutan yaitu siklus II. 

d) Refleksi siklus I 

Berdasarkan hasil belajar siswa dan lembar observasi siswa, 

aktivitas siswa dan guru pada pelaksanaan siklus I dapat 

dikatakan belum berhasil dan perlu ditingkatkan lagi pada 

siklus II. Hal ini dapat terlihat dari rendahnya hasil belajar 

siswa yaitu hanya 18 siswa atau 56,25% yang berhasil dari 32 

siswa. Serta kurangnya aktivitas siswa (60%) dan aktivitas guru 

(45%) dalam proses pembelajaran. hal ini disebabkan adanya 

kendala yang dihadapi oleh guru dan siswa dalam proses 

pembelajaran. oleh karena itu penelitian ini masih perlu 

dilanjutkan kesiklus berikutnya. 

Adapun kendala yang dihadapi pada pelaksanaan proses 

pembelajaran padda siklus I, adalah sebagai berikut : 

(1) Aktivitas siswa 



 

 
 

(a) Siswa kurang siap untuk menerima materi pembelajaran 

(b) Siswa kurang berpartisipasi dalam mennjawab 

pertanyaan motivasi yang diberikan oleh guru. 

(c) Siswa belum terbiasa dengan penggunaan media 

DragonLearn dalam pembelajaran. 

(d) Siswa masih kurang mampu dalam menjawab 

pertanyaan dalam pembelajaran. 

(2) Aktivitas guru 

(a) Guru belum maksimal dalam mengkondisikan siswa 

agar siap menerima materi pembelajaran. 

(b) Guru kurang optimal dalam memberikan motivasi 

kepada siswa. 

(c) Guru bwlum terbiasa dalam menggunakan media 

DragonLearn dalam kegiatan pembelajaran. 

(d) Guru kurang optimal dalam membimbing siswa untuk 

membuat kesimpulan materi pembelajaran 

 

Untuk memperbaiki kekurangan-kekurangan yang ada 

pada siklus I dan untuk meningkatkan hasil belajar siswa, 

maka perlu dilanjutkan pada siklus II dengan melakukan 

perbaikan dalam hal-hal berikut : 

(1) Tetap mempertahankan tahapan kegiatan yang baik pada 

siklus I. 

(2) Guru lebih memberikan motivasu kepada siswa agar lebih 

aktif dalam proses pembelajaran. 

(3) Guru lebih intensif membimbing siswa yang mengalami 

kesulitan. 

(4) Guru lebih memberikan motivasi siswa untuk menjawab 

dan memberikan pertanyaan tentang materi yang diajarkan. 

(5) Guru membimbing dan melatih siswa menjelaskan apa 

yang telah dipelajari. 





 

 
 

Tabel 4.15 

Jadwal pelaksanaan siklus II 

No Hari / Tanggal Pertemuan Materi 

1 
Rabu / 7 April 

2021 

Pertemuan 1 

Shift 1 
Luas Persegi Panjang 

2 
Kamis / 8 april 

2021 

Pertemuan 1 

Shift 2 

3 
Rabu / 14 april 

2021 

Pertemuan 2 

Shift 1 Keliling persegi panjang 

dan tes 
4 

Kamis / 15 

april 2021 

Pertemuan 2 

Shift 2 

 

b. Tahap pelaksanaan siklus II 

Pelaksanaan tindakan yang dilakukan oleh peneliti pada 

siklus II terdiri dari dua pertemuan. Pertemuan pertama tentang 

luas persegi panjang, dan pertemuan kedua tentang keliling 

persegi panjang. Langkah-langkah yang dilaksanakan pada 

setiap pertemuan di setiap shift  sama seperti siklus I dengan 

melakukan perbaikan-perbaikan seperti yang dirumuskan pada 

siklus I. 

c. Hasil observasi siklus II 

Observasi pada siklus ini dilakukan oleh peneliti pada 

pertemuan kedua disetiap shift yakni tanggal 08 april 2021 dan 

15 april 2021. Yang dilakukan dengan 10 soal. 

1) Hasil belajar siswa pada siklus II 

Tabel 4.16 

Hasil Belajar Siswa Siklus II 

NO NAMA KKM NILAI KET 

1. AS 75 80  TUNTAS 

2. AZ 75 70 TIDAK TUNTAS 

3. AA 75 80 TUNTAS 

4. AZS 75 80 TUNTAS 

5. DF 75 80 TUNTAS 

6. DIF 75 50 TIDAK TUNTAS 



 

 
 

7. IR 75 80 TUNTAS 

8. IS 75 80 TUNTAS 

9. JF 75 100 TUNTAS 

10. JM 75 80 TUNTAS 

11. KN 75 80 TUNTAS 

12. KA 75 70 TIDAK TUNTAS 

13. MDA 75 75 TUNTAS 

14. MFP 75 75 TUNTAS 

15. MR 75 80 TUNTAS 

16. MA 75 70 TIDAK TUNTAS 

17. MH 75 90 TUNTAS 

18. MRP 75 80 TUNTAS 

19. MZ 75 90 TUNTAS 

20. NK 75 80 TUNTAS 

21. PW 75 90 TUNTAS 

22. PS 75 60 TIDAK TUNTAS 

23. QH 75 90 TUNTAS 

24. RR 75 90 TUNTAS 

25. RA 75 100 TUNTAS 

26. RF 75 100 TUNTAS 

27. RH 75 90 TUNTAS 

28. SA 75 100 TUNTAS 

29. SAU 75 75 TUNTAS 

30. SAT 75 80 TUNTAS 

31. TR 75 100 TUNTAS 

32. ZA 75 80 TUNTAS 

JUMLAH 2.765 

NILAI RATA-RATA SISWA 86,4 

SISWA YANG BERHASIL 27 

PERSENTASE 84,36% 

SISWA YANG TIDAK BERHASIL 5 

PERSENTASE 15,64% 

 

Dari tabel diatas dapat terlihat bahwa pelaksanaan 

tindakan kelas pada siklus II sudah mengalami peningkatan 

dari sklus I. hal ini terlihat dari hasil belajar siklus II yang 

diikuti oleh 32 siswa. Nilai rata-rata yang diperoleh siswa 

meningkat dari 72,5% pada siklus I menjadi 86,4% pada 



 

 
 

siklus II, dan 18 siswa yang telah berhasil memenuhi 

kreteria ketuntasan minimal yakni 56,25% pada siklus I 

menjadi 27 siswa yang berhasil memenuhi kreteria 

ketuntasan minimal yakni 84,36%. Ini berarti pembelajaran 

pada siklus II mengalami kenaikan 28,11%. Ini 

menunjukkan bahwa siswa yang berhasil telah mencapai 

84,36% atau sebanyak 27 siswa dan siswa yang belum 

yakni 5 siswa atau 15,64% ini menunjukkan bahwa hasil 

belajar siswa kelas IV.4 mata pelajaran matematika di 

Madrasah negeri Kota Jambi telah mencapai indicator 

kriteria ketuntasan kelulusan siswa. Oleh karena itu peneliti 

memutuskan untuk tidak mmelanjutkan penelitian pada 

siklus selanjutnya. 

2) Hasil observasi aktivitas siswa siklus II 

Berdasarkn hasil observasi yang merupakan 

gambaran dari aktivitas siswa selama pembelajaran 

berlangsung, secara keseluruhan aktivitas siswa dalam 

proses pembelajaran belum berlangsung secara optimal. 

Hal ini dapat diketahui dari tabel observasi aktivitas belajar 

siswa dibawah ini : 

Tabel 4.17 

Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus II 

NO NAMA 
Aspek yang diamati 

jmlh % Ket 
N1 N2 N3 N4 N5 N6 N7 N8 

1. AS √   √ √  √ √ 5 62,5  

2. AZ √ √   √ √  √ 5 62,5  

3. AA  √   √   √ 3 37,5  

4. AZS √ √  √  √ √  5 62,5  

5. DF √ √  √  √  √ 5 62,5  

6. DIF √  √   √  √ 4 50  

7. IR  √ √    √ √ 4 50  

8. IS  √ √     √ 3 37,5  

9. JF √  √   √ √ √ 5 62,5  



 

 
 

10. JM √ √  √ √ √ √  6 75  

11. KN √ √   √   √ 4 50  

12. KA  √  √  √ √ √ 5 62,5  

13. MDA √ √  √  √  √ 5 62,5  

14. MFP   √ √ √  √ √ 5 62,5  

15. MR √ √ √   √  √ 5 62,5  

16. MA  √  √ √ √  √ 5 62,5  

17. MH √ √  √  √  √ 5 62,5  

18. MRP √     √ √ √ 4 50  

19. MZ  √  √   √ √ 4 50  

20. NK √ √  √ √   √ 5 62,5  

21. PW √ √  √ √ √  √ 6 75  

22. PS √   √ √  √ √ 5 62,5  

23. QH  √ √  √ √ √  5 62,5  

24. RR √ √  √  √ √ √ 6 75  

25. RA  √  √ √  √ √ 5 62,5  

26. RF √   √ √ √  √ 5 62,5  

27. RH  √  √ √ √ √  5 62,5  

28. SA √ √  √  √ √ √ 6 75  

29. SAU  √ √ √ √ √  √ 5 62,5  

30. SAT √ √ √ √    √ 5 62,5  

31. TR √ √  √   √ √ 5 62,5  

32. ZA  √ √  √ √  √ 5 62,5  

 Jumlah 20 25 10 21 16 20 15 28  

 
% 

62,5 78,1

25 

31,2

5 

65,6

25 

51,2 62,5 46,8

75 

87,5 

 Jmlh % 

keseluruha

n 

620,525 : 8 = 77,56% 

Keterangan : 

 N1 : mengamati lingkungan sekolah menggunakan benda-benda nyata 

 N2 : menggunakan sebuah media seperti lingkungan sekolah 

 N3 : menyelesaikan soal atau masalah tanpa bantuan guru 

 N4 : menjawab pertanyaan 

 N5 : bertanya saat pembelajaran berlangsung 

 N6 : siswa dapat menyimpulkan pembelajaran 

 N7 : memperhatikan penjelasan dan mengamati media pembelajaran 

yang ditampilkan 



 

 
 

 N8 : mencatat materi pembelajaran yang telah disampaikan 

Tabel 4.18 

Kriteria Keaktifan Siswa 

No Nilai Keberhasilan Taraf Keberhasilan 

1 85 % - 100% Sangat Baik 

2 75% - 84,99% Baik  

3 65% - 74,99% Cukup  

4 55% - 64,99% Kurang  

5 <55% Sangat Kurang 

(Sugiono, 2013 : 135) 

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa aktivitas 

siswa selama proses pembelajaran berlangsung, secara 

keseluruhan aktivitas murid sudah hampir berlangsung 

optimal, dapat terlihat bahwa aktivitas siswa mengalami 

peningkatan dari siklus I yakni 77,56% dengan kriteria 

penilaian baik. hal ini menunjukkan bahwa keaktifan dan 

kreatifitas siswa semakin meningkat dan upaya peningkatan 

aktivitas dapat terlaksana dengan baik sehingga tercipta 

suasana pembelajaran yang menyenangkan. 

3) Hasil observasi aktivitas guru siklus II 

Berdasarkan hasil observasi yang merupakan gambaran 

aktivitas guru selama proses pembelajaran berlangsung. hal 

ini dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 4.19 

Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus II 

No Aspek Yang Diamati 
Skor 

4 3 2 1 

1 Memulai kelas tepat waktu √    

2 Melakukan kegiatan apersepsi  √   

3 
Menyampaiakan tujuan 

pembelajaran 
 √   

4 Mengadakan pree test   √  



 

 
 

5 
Melaksanak kegiatan 

pembelajaran 
√    

6 

Memberikan penjelasan yang 

berkaitan dengan isi 

pembelajaran 

  √  

7 
Menanggapi pertanyaan dan 

respon siswa 
√    

8 
Kemampuan melakukan 

evaluasi 
 √   

9 
Membagikan lembar kerja 

siswa 
√    

10 
Mengelola waktu 

pembelajaran 
√    

11 Menutup pembelajaran √    

persentase 54,5% 27,3% 18,2% 0 

Berdasarkam tabel diatas aktivitas guru selama proses 

pembelajaran siklus II berlangsung secara keseluruhan 

aktivitas dalam mengajar sudah memenuhi kriteria standar 

kelulusan indicator yang sudah ditetapkan oleh peneliti. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa pada siklus II ini telah 

berhasil dengan mengadakan perbaikan-perbaikan pada 

siklus I. hal ini berarti menunjukkan adanya peningkatan 

yang sangat signifikan. 

4) Refleksi siklus II 

Berdasarkan lembar observasi yang diadakan melalui tes 

siklus II, hasil belajar yang diperoleh siswa telah 

mengalami peningkatam sesuai dengan yang diharapkan. 

Berdasarkan analisa terhadap nilai-nilai tes dan data 

observasi pada siklus II dapat diketahu bahwa tindakan 

yang dilakukan pada siklus ini telah berhasil meningkatkan 

hasil belajar siswa. Hal ini terbukti dengan hasil belajar 



 

 
 

yang diperoleh siswa yang telah memenuhi kriteria 

keberhasilah yang telah ditetapkan olej peneliti. Oleh 

karena itu penelitian ini tidak dilanjutkan lagi pada siklus 

berikutnya atau berhenti pada siklus ini. 

C. Analisis Data 

Tahap analisis data dilakukan  setelah semua data terkumpul, data tersebut 

berupa hasil belajar siswa, hasil observasi aktivitas siswa, dan hasil observasi 

aktivitas mengajar guru. Hasil data yang diperoleh dari pengumpulan data 

dengan teknik observasi adalah sebagai berikut : 

1. Hasil belajar siswa pada prasiklus diperoleh rata-rata persentase 

keberhasilan siswa yaitu 40,6%, dan siklus I diperoleh rata-rata 

persentase keberhasilan siswa yaitu 56,25%, sedangkan pada siklus II 

diperoleh rata-rata 84,36%. Hal ini menunjukkan adanya 

meningkatkan hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran pada 

mata pelajaran matematika dengan menggunakan media DragonLearn. 

Hal itu juga sebagaimana hasil penelitian yang telah dilakukan oleh 

saudari Nita Ari bahwa penggunaan media DragonLearn dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika. 

2. Pada observasi aktivitas belajar siswa pada siklus I diperoleh rata-rata 

persentase sebesar 60%%, sedangkan pada siklus II diperoleh rata-rata 

77,7%. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan aktivitas belajar 

siswa dalam proses pembelajaran pada mata pelajaran matematika 

dengan menggunakan media Dragonlearn. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Azhar Arsyad mengenai media pembelajaran adalah segala 

sesuatu yang dapat digunakan untuk menyampaikan pesan atau 

informasi dalam proses belajar mengajar sehingga dapat merangsang 

perhatian dan minat siswa dalam belajar sehingga dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa. 

3. Hasil observasi aktivitas mengajar guru pada siklus I diperoleh rata-

rata 45%, sedangkan pada siklus II diperoleh rata-rata 71,8%. Hal ini 



 

 
 

menunjukkan adanya peningkatan kemampuan guru dalam mengelola 

kelas sehingga mampu meningkatkan keaktifan belajar siswa. 

D. Iterprestasi dan Hasil Analisis Data 

Dari hasil analisis data yang dilakukan maka diperoleh informasi 

bahwa pada pelaksanaan siklus I dari hasil observasi yang dilakukan selama 

proses pembelajaran yang dilakukan menunjukkan hasil belajar dan aktivitas 

siswa belum begitu optimal. Namun terjadi peningkatan pada aktivitas belajar 

dan hasil belajar setelah dilakukan perbaikan-perbaikan pada siklus II. 

Adapun data yang diperoleh sebagai berikut : 

1. Tes 

Tes digunakan untuk mencari hasil belajar siswa. Hasil yang 

diperoleh dari tes digunakan peneliti sebagai bahan untuk 

melaksanakan refleksi terhadap pelaksanaan tindakan yang dilakukan 

dan dengan acuan untuk melakukan perbaikan pada siklus selanjutnya. 

Hasil tes yang diperoleh pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 

Tabel 4.20 

Presentase peningkatan hasil belajar siswa dengan menggunakan 

media dragonlearn 

 Pra siklus Siklus I Siklus II 

Rata-rata (%) 40,6 56,25 84,36 

 

Sebagaimana ditunjukkan pada tabel diatas terjadi peningkatan hasil 

belajar siswa dari prasiklus yaitu persentase keberhasiln siswa hanya 

40,6% meningkat disiklus I yaitu 56,25% dan peningkatan lagi lagi di 

di siklus II 84,36%. Adapun persentase peningkatan dari prasiklus ke 

siklus pertama yaitu 15,65% dan persentase peningkatan siklus II yaitu 

28,11%. Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar siswa meningkat 

pada mata pelajaran matematika dengan menggunakan media 

dragonlearn pada kela IV.4 di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Kota Jambi. 









 

 
 

internasional yang berdasar pada intruksi individual untuk murid sekolah 

dasar.  

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat di ketahui hasil dari penelitian 

ini merupakan (PTK) atau hasil penelitian tindakan kelas dengan tujuan untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa dengan menggunakan media dragonlearn di 

kelas IV.4 di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Kota Jambi. Pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran di penelitian ini telah dilakukan dengan mengikuti tahapan 

media dragonlearn. Proses pelaksanaan kegiatan dengan menggunakan 

dragonlearn ini sudah memperlihatkan hasil yang cukup efektif dalam proses 

pembelajaran matematika kelas IV.4 di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Kota 

Jambi. Hal ini dapat dilihat dari adanya peningkatan pada hasil belajar siswa 

dan juga guru dengan menggunakan media dragonlearn. Dapat dilihat dilihat 

dari hasil belajar siswa pada setiap siklusnya dengan Kriteria Ketuntasa 

Minimal (KKM) 75 (tujuh puluh lima), pada siklus I yakni 72,5% dengan 

jumlah siswa yang memenuhi KKM sebanyak 18 siswa dan pada siklus II 

yakni 84,36% dengan jumlah sisw ayang memenuhi Kriteria ketuntasan 

minimal sebanyak 27 siswa. Dengan begitu pencapaian yang terjadi pada 

siklus II sehingga peneliti menyimpulkan bahwa penggunaan media 

dragonlearn dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV.4 di Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri Kota Jambi dan peneliti menghentikan penelitian ini pada 

siklus II dengan kenaikan yang terjadi pada siklus I ke siklus II yang sangat 

signifikan yakni 11,86%. 

Selain dari itu terlihat pada saat observasi penelitian di madrasah 

ibtidaiyah negeri kota jambi di kelas IV.4 terlihat jelas bagaimana semangat 

siswa dalam mengikuti proses pembelajaran daring ini sebelum dan sesudah 

menerapkan media dragonlearn. Seperti yang sudah terlihat bahwa aktivitas 

belajar siswa dari pra siklus ke siklus I kemudian dari siklus I ke siklus II 

meningkat dan telah bisa di katakana berhasil karena telah mencapai indkator 

keberhasilan yang telah peneliti tetapkan. Yang dimana pada siklus I 

persentase aktivitas siswa yakni 73,59 dan pada siklus II yakni 83,69% dengan 

begitu dapat dilihat bahwa guru telah mengalami peningkatan kemampuan 



 

 
 

dalam mengelola kelas sehingga mampu menigkatkan keaktifan belajar siswa 

dalamkegiatanpembelajaran.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan 

dapat disimpulkan bahwa pembelajaran matematika kelas IV di MIN KOTA 

JAMBI dengan menggunakan media dragonlearn dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa, hal ini didasarkan pada hasil temuan pada setiap siklus. Pada 

siklus I siswa yang berhasil hanya 18 siswa (56,25) kemudian setelah 

melakukan tinndakan pada siklus II terlihat bahwa adanya peningkatan yang 

signifikan dengan meningkatnya jumlah siswa yang berhasil yakni ada 27 

siswa yang berhasil (84,36%).  

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas serta untuk lebih meningkatkan hasil belajar 

siswa, maka penuis menyarankan beberapa hal : 

1. Diharapkan kepada guru agar dapat menggunkan media dragonlearn 

sebagai alternative pembelajaran khususnya pada mata pelajaran 

matematika. 

2. Diharapkan kepada guru sebelum mengajar terlebih dahulu 

menyiapkan rencana pembelajaran dan perangkat pembelajaran 

menarik yang sesuai dengan kondisi sekolah dan mata pelajaran. 

3. Penelitian ini masih terbatas pada aspek kognitif, diharapkan lebih 

lanjut dilakukan penelitian terhadap aspek aktifitas dan hasil belajat 

pada aspek afktif dan psikomotorik. 

A. Penutup 

Dengan mengucapkan rasa syukur yang sedalam-dalamnya kepada Allah 

SWt, bahwa penulis telah dapat menyelesaikan penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) ini, namun dalam hal penulisan karya ilmiah ini tentunya masih 

terdapat kekurangan, baik dalam sstematis penulisan maupun dalam bentuk 

kata-kata. 
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Untuk itu saran dan kritik sangat penulis harapkan demi perbaikan penulisan 

penelitian tindakan kelas ini. Kemudian penulis ingin mengucapkn terimaksih 

kepada semua pihak yang telah bersedia memberikan bantuan kepada penulis 

dalam penulisan karya ilmiah ini. Semoga karya ilmiah ini dapat bermanfaat 

bagi para guru di Madrasah Ibtidaiyah negeri Kota Jambi. Aamiin. 
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LAMPIRAN 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

SIKLUS I 

Satuan Pendidikan  : MIN KOTA JAMBI  

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas / Semester  :  4 / 2 

Tema                    : Bangun Datar 

Sub Tema      : Menghitung Luas Persegi 

Sift / Pertemuan  : 1 / 1 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Siswa mampu memahami arti dari luas bangun datar. 

2. Siswa mampu memahami rumus-rumus luas dari persegi. 

3. Siswa mampu menggunakan rumus untuk menentukan luas persegi. 

4. Siswa mampu menyelesaikan permasalahan yang melibatkan luas persegi. 

B. KEGIATAN  PEMBELAJARAN  

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahul

uan 

1. Kelas dimulai dengan dibuka dengan salam, dilanjutkan dengan do’a 

dipimpin oleh salah seorang siswa. menanyakan kabar dan mengecek 

kehadiran siswa. (Religius dan Integritas) 

2. Kelas dilanjutkan . menanyakan kabar dan mengecek kehadiran siswa. 

3. Mengulas sedikit materi yang telah disampaikan sebelumnya 

10 menit 



 
 

ii 
 

Inti Mengamati 

1. Siswa mengamati penjelasan guru tentang gambar persegi. Literasi 

Menanya 

1. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang materi 

yang telah disampaikan oleh guru. (Critical Thinking and Problem 

Solving) 

2. Siswa menanyakan penjelasan guru yang belum di pahami 

3. Guru menjelasakan pertanyaan siswa  

Menalar 

1. Siswa mencoba berdiskusi dengan temannya tentang luas persegi. (Gotong 

Royong, Mandiri)  

2. Guru membimbing dan memberikan penguatan apabila terdapat kesalahan 

pada siswa.  

3. Guru menyatakan bahwa siswa telah paham tentang kegiatan yang akan 

dilakukan 

Mencoba 

1. Guru memberikan beberapa soal yang ada di media Dragonlearn kepada 

siswa yang berhubungan dengan luas bangun datar persegi (Critical 

Thinking and Problem Solving) 

2. Guru meminta siswa untuk mengerjakan soal tersebut  

Mengkomunikasikan 

1. Siswa menyampaikan manfaat belajar materi ini secara lisan di depan 

teman dan guru. 

45 menit 

Penutup 1. Guru memberikan penguatan materi tentang bangun datar  

2. Guru mengapresiasi hasil kerja siswa dan memberikan motivasi untuk 

menambah semangat belajar siswa 

3. Salam dan do’a penutup di pimpin oleh salah satu siswa. (Religius) 

15 menit 
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C. PENILAIAN (ASESMEN) 

Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan  sesuai kebutuhan guru yaitu 

dari pengamatan sikap, tes pengetahuan  dan presentasi unjuk kerja atau hasil 

karya/projek dengan rubrik penilaian.  

  Mengetahui, 

Jambi, 3 Maret 2021 

Peneliti 

 

 

Ratna Palupi 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

SIKLUS I 

Satuan Pendidikan  : MIN KOTA JAMBI  

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas / Semester  :  4 / 2 

Tema                    : Bangun Datar 

Sub Tema      : Menghitung Luas Persegi 

Sift / Pertemuan  : 2 / 1 

D. TUJUAN PEMBELAJARAN 

5. Siswa mampu memahami arti dari luas bangun datar. 

6. Siswa mampu memahami rumus-rumus luas dari persegi. 

7. Siswa mampu menggunakan rumus untuk menentukan luas persegi. 

8. Siswa mampu menyelesaikan permasalahan yang melibatkan luas persegi. 

E. KEGIATAN  PEMBELAJARAN  

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 4. Kelas dimulai dengan dibuka dengan salam, 

dilanjutkan dengan do’a dipimpin oleh salah seorang 

siswa. menanyakan kabar dan mengecek kehadiran 

siswa. (Religius dan Integritas) 

5. Kelas dilanjutkan . menanyakan kabar dan mengecek 

kehadiran siswa. 

6. Mengulas sedikit materi yang telah disampaikan 

sebelumnya 

10 menit 
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Inti Mengamati 

2. Siswa mengamati penjelasan guru tentang gambar 

persegi. Literasi 

Menanya 

4. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

bertanya tentang materi yang telah disampaikan oleh 

guru. (Critical Thinking and Problem Solving) 

5. Siswa menanyakan penjelasan guru yang belum di 

pahami 

6. Guru menjelasakan pertanyaan siswa  

Menalar 

4. Siswa mencoba berdiskusi dengan temannya tentang 

luas persegi. (Gotong Royong, Mandiri)  

5. Guru membimbing dan memberikan penguatan apabila 

terdapat kesalahan pada siswa.  

6. Guru menyatakan bahwa siswa telah paham tentang 

kegiatan yang akan dilakukan 

Mencoba 

3. Guru memberikan beberapa soal yang ada di media 

Dragonlearn kepada siswa yang berhubungan dengan 

luas bangun datar persegi (Critical Thinking and 

Problem Solving) 

4. Guru meminta siswa untuk mengerjakan soal tersebut  

Mengkomunikasikan 

2. Siswa menyampaikan manfaat belajar materi ini secara 

lisan di depan teman dan guru. 

45 menit 

Penutup 4. Guru memberikan penguatan materi tentang bangun 

datar  

15 menit 
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5. Guru mengapresiasi hasil kerja siswa dan memberikan 

motivasi untuk menambah semangat belajar siswa 

6. Salam dan do’a penutup di pimpin oleh salah satu 

siswa. (Religius) 

 

F. PENILAIAN (ASESMEN) 

Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan  sesuai kebutuhan guru yaitu 

dari pengamatan sikap, tes pengetahuan  dan presentasi unjuk kerja atau hasil 

karya/projek dengan rubrik penilaian.  

  Mengetahui, 

Jambi, 4 Maret 2021 

Peneliti 

 

 

Ratna Palupi 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

SIKLUS I 

Satuan Pendidikan  : MIN KOTA JAMBI  

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas / Semester  :  4 / 2 

Tema                    : Bangun Datar 

Sub Tema      : Menghitung Keliling Persegi 

Sift / Pertemuan  : 1 / 2 

G. TUJUAN PEMBELAJARAN 

9. Siswa mampu memahami arti dari keliling bangun datar. 

10. Siswa mampu memahami rumus-rumus keliling dari persegi. 

11. Siswa mampu menggunakan rumus untuk menentukan keliling persegi. 

12. Siswa mampu menyelesaikan permasalahan yang melibatkan keliling 

persegi. 

H. KEGIATAN  PEMBELAJARAN  

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahul

uan 

7. Kelas dimulai dengan dibuka dengan salam, dilanjutkan dengan do’a 

dipimpin oleh salah seorang siswa. menanyakan kabar dan mengecek 

kehadiran siswa. (Religius dan Integritas) 

8. Kelas dilanjutkan . menanyakan kabar dan mengecek kehadiran siswa. 

9. Mengulas sedikit materi yang telah disampaikan sebelumnya 

10 menit 
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Inti Mengamati 

3. Siswa mengamati penjelasan guru tentang gambar persegi. Literasi 

Menanya 

7. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang materi 

yang telah disampaikan oleh guru. (Critical Thinking and Problem 

Solving) 

8. Siswa menanyakan penjelasan guru yang belum di pahami 

9. Guru menjelasakan pertanyaan siswa  

Menalar 

7. Siswa mencoba berdiskusi dengan temannya tentang keliling persegi. 

(Gotong Royong, Mandiri)  

8. Guru membimbing dan memberikan penguatan apabila terdapat kesalahan 

pada siswa.  

9. Guru menyatakan bahwa siswa telah paham tentang kegiatan yang akan 

dilakukan 

Mencoba 

5. Guru memberikan beberapa soal yang ada di media Dragonlearn kepada 

siswa yang berhubungan dengan keliling bangun datar persegi (Critical 

Thinking and Problem Solving) 

6. Guru meminta siswa untuk mengerjakan soal tersebut  

Mengkomunikasikan 

3. Siswa menyampaikan manfaat belajar materi ini secara lisan di depan 

teman dan guru. 

45 menit 

Penutup 7. Guru memberikan penguatan materi tentang bangun datar  

8. Guru mengapresiasi hasil kerja siswa dan memberikan motivasi untuk 

menambah semangat belajar siswa 

9. Salam dan do’a penutup di pimpin oleh salah satu siswa. (Religius) 

15 menit 
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I. PENILAIAN (ASESMEN) 

Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan  sesuai kebutuhan guru yaitu 

dari pengamatan sikap, tes pengetahuan  dan presentasi unjuk kerja atau hasil 

karya/projek dengan rubrik penilaian.  

  Mengetahui, 

Jambi, 17 Maret 2021 

Peneliti 

 

 

Ratna Palupi 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

SIKLUS I 

Satuan Pendidikan  : MIN KOTA JAMBI  

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas / Semester  :  4 / 2 

Tema                    : Bangun Datar 

Sub Tema      : Menghitung Keliling Persegi 

Sift / Pertemuan  : 2 / 2 

J. TUJUAN PEMBELAJARAN 

13. Siswa mampu memahami arti dari luas bangun datar. 

14. Siswa mampu memahami rumus-rumus keliling dari persegi. 

15. Siswa mampu menggunakan rumus untuk menentukan keliling persegi. 

16. Siswa mampu menyelesaikan permasalahan yang melibatkan keliling 

persegi. 

 

K. KEGIATAN  PEMBELAJARAN  

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahul

uan 

10. Kelas dimulai dengan dibuka dengan salam, dilanjutkan dengan do’a 

dipimpin oleh salah seorang siswa. menanyakan kabar dan mengecek 

kehadiran siswa. (Religius dan Integritas) 

11. Kelas dilanjutkan . menanyakan kabar dan mengecek kehadiran siswa. 

12. Mengulas sedikit materi yang telah disampaikan sebelumnya 

10 menit 
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Inti Mengamati 

4. Siswa mengamati penjelasan guru tentang gambar persegi. Literasi 

Menanya 

10. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang materi 

yang telah disampaikan oleh guru. (Critical Thinking and Problem 

Solving) 

11. Siswa menanyakan penjelasan guru yang belum di pahami 

12. Guru menjelasakan pertanyaan siswa  

Menalar 

10. Siswa mencoba berdiskusi dengan temannya tentang keliling persegi. 

(Gotong Royong, Mandiri)  

11. Guru membimbing dan memberikan penguatan apabila terdapat 

kesalahan pada siswa.  

12. Guru menyatakan bahwa siswa telah paham tentang kegiatan yang 

akan dilakukan 

Mencoba 

7. Guru memberikan beberapa soal yang ada di media Dragonlearn kepada 

siswa yang berhubungan dengan keliling bangun datar persegi (Critical 

Thinking and Problem Solving) 

8. Guru meminta siswa untuk mengerjakan soal tersebut  

Mengkomunikasikan 

4. Siswa menyampaikan manfaat belajar materi ini secara lisan di depan 

teman dan guru. 

45 menit 

Penutup 10. Guru memberikan penguatan materi tentang bangun datar  

11. Guru mengapresiasi hasil kerja siswa dan memberikan motivasi untuk 

menambah semangat belajar siswa 

12. Salam dan do’a penutup di pimpin oleh salah satu siswa. (Religius) 

15 menit 
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L. PENILAIAN (ASESMEN) 

Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan  sesuai kebutuhan guru yaitu 

dari pengamatan sikap, tes pengetahuan  dan presentasi unjuk kerja atau hasil 

karya/projek dengan rubrik penilaian.  

  Mengetahui, 

Jambi, 18 Maret 2021 

Peneliti 

 

 

Ratna Palupi 
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 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

SIKLUS II 

Satuan Pendidikan  : MIN KOTA JAMBI  

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas / Semester  :  4 / 2 

Tema                    : Bangun Datar 

Sub Tema      : Menghitung Luas Persegi Panjang 

Sift / Pertemuan  : 1 / 1 

M. TUJUAN PEMBELAJARAN 

17. Siswa mampu memahami arti dari luas bangun datar. 

18. Siswa mampu memahami rumus-rumus luas dari persegi panjang. 

19. Siswa mampu menggunakan rumus untuk menentukan luas persegi 

panjang. 

20. Siswa mampu menyelesaikan permasalahan yang melibatkan luas persegi 

panjang. 

N. KEGIATAN  PEMBELAJARAN  

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahul

uan 

13. Kelas dimulai dengan dibuka dengan salam, dilanjutkan dengan do’a 

dipimpin oleh salah seorang siswa. menanyakan kabar dan mengecek 

kehadiran siswa. (Religius dan Integritas) 

14. Kelas dilanjutkan . menanyakan kabar dan mengecek kehadiran siswa. 

15. Mengulas sedikit materi yang telah disampaikan sebelumnya 

10 menit 
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Inti Mengamati 

5. Siswa mengamati penjelasan guru tentang gambar persegi panjang. 

Literasi 

Menanya 

13. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang materi 

yang telah disampaikan oleh guru. (Critical Thinking and Problem 

Solving) 

14. Siswa menanyakan penjelasan guru yang belum di pahami 

15. Guru menjelasakan pertanyaan siswa  

Menalar 

13. Siswa mencoba berdiskusi dengan temannya tentang luas persegi 

panjang. (Gotong Royong, Mandiri)  

14. Guru membimbing dan memberikan penguatan apabila terdapat 

kesalahan pada siswa.  

15. Guru menyatakan bahwa siswa telah paham tentang kegiatan yang 

akan dilakukan 

Mencoba 

9. Guru memberikan beberapa soal yang ada di media Dragonlearn kepada 

siswa yang berhubungan dengan luas bangun datar persegi panjang 

(Critical Thinking and Problem Solving) 

10. Guru meminta siswa untuk mengerjakan soal tersebut  

Mengkomunikasikan 

5. Siswa menyampaikan manfaat belajar materi ini secara lisan di depan 

teman dan guru. 

45 menit 

Penutup 13. Guru memberikan penguatan materi tentang bangun datar  

14. Guru mengapresiasi hasil kerja siswa dan memberikan motivasi untuk 

menambah semangat belajar siswa 

15. Salam dan do’a penutup di pimpin oleh salah satu siswa. (Religius) 

15 menit 
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O. PENILAIAN (ASESMEN) 

Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan  sesuai kebutuhan guru yaitu 

dari pengamatan sikap, tes pengetahuan  dan presentasi unjuk kerja atau hasil 

karya/projek dengan rubrik penilaian.  

  Mengetahui, 

Jambi,  Maret 2021 

Peneliti 

 

 

Ratna Palupi 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

SIKLUS II 

Satuan Pendidikan  : MIN KOTA JAMBI  

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas / Semester  :  4 / 2 

Tema                    : Bangun Datar 

Sub Tema      : Menghitung Luas Persegi Panjang 

Sift / Pertemuan  : 2 / 1 

P. TUJUAN PEMBELAJARAN 

21. Siswa mampu memahami arti dari luas bangun datar. 

22. Siswa mampu memahami rumus-rumus luas dari persegi panjang. 

23. Siswa mampu menggunakan rumus untuk menentukan luas persegi 

panjang. 

24. Siswa mampu menyelesaikan permasalahan yang melibatkan luas persegi 

panjang. 

Q. KEGIATAN  PEMBELAJARAN  

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 

Pendahuluan 16. Kelas dimulai dengan dibuka dengan salam, 

dilanjutkan dengan do’a dipimpin oleh 

salah seorang siswa. menanyakan kabar dan 

mengecek kehadiran siswa. (Religius dan 

Integritas) 

17. Kelas dilanjutkan . menanyakan kabar dan 

mengecek kehadiran siswa. 

18. Mengulas sedikit materi yang telah 

disampaikan sebelumnya 

10 menit 
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Inti Mengamati 

6. Siswa mengamati penjelasan guru tentang 

gambar persegi panjang. Literasi 

Menanya 

16. Guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk bertanya tentang materi yang 

telah disampaikan oleh guru. (Critical 

Thinking and Problem Solving) 

17. Siswa menanyakan penjelasan guru yang 

belum di pahami 

18. Guru menjelasakan pertanyaan siswa  

Menalar 

16. Siswa mencoba berdiskusi dengan 

temannya tentang luas persegi panjang. 

(Gotong Royong, Mandiri)  

17. Guru membimbing dan memberikan 

penguatan apabila terdapat kesalahan pada 

siswa.  

18. Guru menyatakan bahwa siswa telah 

paham tentang kegiatan yang akan 

dilakukan 

Mencoba 

11. Guru memberikan beberapa soal yang ada 

di media Dragonlearn kepada siswa yang 

berhubungan dengan luas bangun datar 

persegi panjang (Critical Thinking and 

Problem Solving) 

12. Guru meminta siswa untuk mengerjakan 

soal tersebut  

45 menit 
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Mengkomunikasikan 

6. Siswa menyampaikan manfaat belajar 

materi ini secara lisan di depan teman dan 

guru. 

Penutup 16. Guru memberikan penguatan materi tentang 

bangun datar  

17. Guru mengapresiasi hasil kerja siswa dan 

memberikan motivasi untuk menambah 

semangat belajar siswa 

18. Salam dan do’a penutup di pimpin oleh 

salah satu siswa. (Religius) 

15 menit 

 

R. PENILAIAN (ASESMEN) 

Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan  sesuai kebutuhan guru yaitu 

dari pengamatan sikap, tes pengetahuan  dan presentasi unjuk kerja atau hasil 

karya/projek dengan rubrik penilaian.  
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  Mengetahui, 

Jambi,  Maret 2021 

Peneliti 

 

 

Ratna Palupi 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

SIKLUS II 

Satuan Pendidikan  : MIN KOTA JAMBI  

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas / Semester  :  4 / 2 

Tema                    : Bangun Datar 

Sub Tema      : Menghitung Keliling Persegi Panjang 

Sift / Pertemuan  : 1 / 2 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Siswa mampu memahami arti dari keliling bangun datar. 

2. Siswa mampu memahami rumus-rumus keliling dari persegi panjang. 

3. Siswa mampu menggunakan rumus untuk menentukan keliling persegi 

panjang. 

4. Siswa mampu menyelesaikan permasalahan yang melibatkan keliling 

persegi panjang. 

B. KEGIATAN  PEMBELAJARAN  

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahul

uan 

1. Kelas dimulai dengan dibuka dengan salam, dilanjutkan dengan do’a 

dipimpin oleh salah seorang siswa. menanyakan kabar dan mengecek 

kehadiran siswa. (Religius dan Integritas) 

2. Kelas dilanjutkan . menanyakan kabar dan mengecek kehadiran siswa. 

3. Mengulas sedikit materi yang telah disampaikan sebelumnya 

10 menit 
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Inti Mengamati 

1. Siswa mengamati penjelasan guru tentang gambar persegi panjang. 

Literasi 

Menanya 

1. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang materi 

yang telah disampaikan oleh guru. (Critical Thinking and Problem 

Solving) 

2. Siswa menanyakan penjelasan guru yang belum di pahami 

3. Guru menjelasakan pertanyaan siswa  

Menalar 

 1. Siswa mencoba berdiskusi dengan temannya tentang keliling persegi 

panjang. (Gotong Royong, Mandiri)  

2. Guru membimbing dan memberikan penguatan apabila terdapat kesalahan 

pada siswa.  

3. Guru menyatakan bahwa siswa telah paham tentang kegiatan yang akan 

dilakukan 

Mencoba 

1. Guru memberikan beberapa soal yang ada di media Dragonlearn kepada 

siswa yang berhubungan dengan keliling bangun datar persegi panjang 

(Critical Thinking and Problem Solving) 

2. Guru meminta siswa untuk mengerjakan soal tersebut  

Mengkomunikasikan 

1. Siswa menyampaikan manfaat belajar materi ini secara lisan di depan 

teman dan guru. 

45 menit 

Penutup 1. Guru memberikan penguatan materi tentang bangun datar  

2. Guru mengapresiasi hasil kerja siswa dan memberikan motivasi untuk 

menambah semangat belajar siswa 

3. Salam dan do’a penutup di pimpin oleh salah satu siswa. (Religius) 

15 menit 
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C. PENILAIAN (ASESMEN) 

Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan  sesuai kebutuhan guru yaitu 

dari pengamatan sikap, tes pengetahuan  dan presentasi unjuk kerja atau hasil 

karya/projek dengan rubrik penilaian.  

  Mengetahui, 

Jambi,  Maret 2021 

Peneliti 

 

 

Ratna Palupi 
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 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

SIKLUS II 

Satuan Pendidikan  : MIN KOTA JAMBI  

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas / Semester  :  4 / 2 

Tema                    : Bangun Datar 

Sub Tema      : Menghitung Keliling Persegi Panjang 

Sift / Pertemuan  : 2 / 2 

D. TUJUAN PEMBELAJARAN 

5. Siswa mampu memahami arti dari keliling bangun datar. 

6. Siswa mampu memahami rumus-rumus keliling dari persegi panjang. 

7. Siswa mampu menggunakan rumus untuk menentukan keliling persegi 

panjang. 

8. Siswa mampu menyelesaikan permasalahan yang melibatkan keliling 

persegi panjang. 

E. KEGIATAN  PEMBELAJARAN  

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahul

uan 

4. Kelas dimulai dengan dibuka dengan salam, dilanjutkan dengan do’a 

dipimpin oleh salah seorang siswa. Menanyakan kabar dan mengecek 

kehadiran siswa. (Religius dan Integritas) 

5. Kelas dilanjutkan . menanyakan kabar dan mengecek kehadiran siswa. 

6. Mengulas sedikit materi yang telah disampaikan sebelumnya 

10 menit 
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Inti Mengamati 

4. Siswa mengamati penjelasan guru tentang gambar persegi panjang. 

Literasi 

Menanya 

4. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang materi 

yang telah disampaikan oleh guru. (Critical Thinking and Problem 

Solving) 

5. Siswa menanyakan penjelasan guru yang belum di pahami 

6. Guru menjelasakan pertanyaan siswa  

Menalar 

5. Siswa mencoba berdiskusi dengan temannya tentang keliling persegi 

panjang. (Gotong Royong, Mandiri)  

6. Guru membimbing dan memberikan penguatan apabila terdapat kesalahan 

pada siswa.  

7. Guru menyatakan bahwa siswa telah paham tentang kegiatan yang akan 

dilakukan 

Mencoba 

3. Guru memberikan beberapa soal yang ada di media Dragonlearn kepada 

siswa yang berhubungan dengan keliling bangun datar persegi panjang 

(Critical Thinking and Problem Solving) 

4. Guru meminta siswa untuk mengerjakan soal tersebut  

Mengkomunikasikan 

2. Siswa menyampaikan manfaat belajar materi ini secara lisan di depan 

teman dan guru. 

45 menit 

Penutup 8. Guru memberikan penguatan materi tentang bangun datar  

9. Guru mengapresiasi hasil kerja siswa dan memberikan motivasi untuk 

menambah semangat belajar siswa 

10. Salam dan do’a penutup di pimpin oleh salah satu siswa. (Religius) 

15 menit 
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F. PENILAIAN (ASESMEN) 

Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan  sesuai kebutuhan guru yaitu 

dari pengamatan sikap, tes pengetahuan  dan presentasi unjuk kerja atau hasil 

karya/projek dengan xxvubric penilaian.  

  Mengetahui, 

Jambi,  Maret 2021 

Peneliti 

 

 

Ratna Palupi 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU 

No Aspek Yang Diamati 
Skor 

4 3 2 1 

1 Memulai kelas tepat waktu     

2 Melakukan kegiatan apersepsi     

3 Menyampaiakan tujuan pembelajaran     

4 Mengadakan pree test     

5 Melaksanak kegiatan pembelajaran     

6 
Memberikan penjelasan yang berkaitan 

dengan isi pembelajaran 
    

7 Menanggapi pertanyaan dan respon siswa     

8 Kemampuan melakukan evaluasi     

9 Membagikan lembar kerja siswa     

10 Mengelola waktu pembelajaran     

11 Menutup pembelajaran     

 Persentase     

Jumlah : 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 

NO NAMA 
Aspek yang diamati 

jmlh % Ket 
N1 N2 N3 N4 N5 N6 N7 N8 

1. AS            

2. AZ            

3. AA            

4. AZS            

5. DF            

6. DIF            

7. IR            

8. IS            

9. JF            

10. JM            

11. KN            

12. KA            

13. MDA            

14. MFP            

15. MR            

16. MA            

17. MH            

18. MRP            

19. MZ            

20. NK            

21. PW            

22. PS            

23. QH            

24. RR            

25. RA            

26. RF            

27. RH            

28. SA            

29. SAU            

30. SAT            

31. TR            

32. ZA            

 Jumlah          

 %         

 Jmlh %  



 
 

i 
 

LEMBAR WAWANCARA GURU 

No Pertanyaan Jawaban 
1 Berapa lama ibu mengajar dikelas IV? Sekitar kurang lebih 4 

tahun 
2 Berapa jumlah peserta didik yang belajar 

dikelas ibu saat ini? 
Jumlahnya 32 siswa 

4 Bagaimana cara ibu menyampaikan materi 
kepada siswa? 

Biasanya saya 
menjelaskan, lalu anak 
diminta untuk mngerjakan 
soal 

5 Bagaimana respon siswa terhadap 
pembelajaran? 

Respon siswa bermacam-
macam, ada yang 
memahami apa yang saya 
jelaskan ada yang sama 
sekali tidak paham 

6 Apakah media pembelajaran yang sering ibu 
gunakan pada saat proses pembelajaran? 

Biasanya saya 
menggunakan media buku 
guru dan buku siswa yang 
difoto dan dikirimkan ke 
wa grup, cuman ya saya 
kurang memahaminya juga 

7 Apakah dalam proses pembelajaran ibu pernah 
menggunakan media  DragonLearn? 

Belum pernah 
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